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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Fungsi media massa sejalan dengan fungsi komunikasi massa sebagaimana dikemukakan para ahli sebagai berikut, menurut MC,Quail. 1994: 70 fungsi media massa adalah fungsi informasi, fungsi korelasi, fungsi kesinambungan, fungsi hiburan dan fungsi mobilisasi. Dari lima fungsi media tersebut terdapat fungsi menghibur di mana fungsi menghibur ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Hiburan merupakan kebutuhan dasar lainnya pada manusia. Hiburan dapat diperoleh melalui beberapa bentuk yang dikemukakan para peneliti yaitu stimulation atau pencarian untuk menghilangkan rasa bosan atau melepaskan diri dari kegiatan rutin, relaxation (santai) atau pelarian dari tekanan dan masalah, emotional release (pelepasan emosi) dari perasan dan energi yang terpendam. Sulit dibantahkan lagi bahwa pada kenyataannya hampir semua media menjalankan fungsi hiburan. Salah satunya adalah televisi. Televisi adalah media massa yang mengutamakan sajian hiburan. Hampir tiga perempat bentuk siaran televisi setiap hari merupakan tayangan menghibur.

Persaingan antar stasiun televisi ditandai dengan persaingan antarprogram atau acara televisi. Melalui program acara tersebut, stasiun televisi berusaha untuk menarik sebanyak dan selama mungkin menonton acara atau stasiun televisi mereka. Didukung dengan keefektifannya, televisi menyampaikan pesannya dengan komunikasi berjalan satu arah. Setiap stasiun televisi berlomba-lomba membuat acara yang berbeda untuk menarik perhatian masyarakat umumnya dan keperluan khalayak tersebut. Persaingan yang tajam diantara stasiun-stasiun televisi kini membuat pekerja televisi memutar otaknya untuk membuat program-program yang menarik. Hal ini terlihat dengan banyaknya program baru yang orisinil atau adaptasi program yang meraih banyak audien. Perkembangan televisi ini menghantarkan pada persaingan antar televisi dalam menyajikan program-program yang dapat menghibur dan memuaskan kebutuhan khalayak. Saat ini, salah satu program yang sedang banyak ditayangkan oleh berbagai stasiun televisi swasta adalah talk show, baik talk show dengan topik hard news ataupun talk show dengan topik seputar dunia hiburan. Program talk show di televisi swasta antara lain Basa Basi dan Show Imah di Trans TV, Hitam Putih dan Bukan Empat Mata di Trans 7, Kick Andy dan Mata Najwa di Metro TV, dan Apa Kabar Indonesia di TVOne. Fred Wibowo (2007) menyatakan bahwa program talk show di televisi swasta menjadi program yang cukup sulit, dikarenakan tempat perbincangan dan orang yang berbicara tidak berubah-ubah dalam jangka waktu tertentu. Hal ini dapat menyebabkan khalayak menjadi cepat bosan dengan program tersebut. Untuk dapat mempertahankan khalayak pada program talk show yang disajikan, tim produksi di televisi perlu memperhatikan beberapa hal yang menjadi daya tarik program talk show. Daya tarik ini terletak pada topik pembicaraan, tamu atau tokoh yang menarik, dan pertanyaan cerdas serta humor dari pembawa acara.
 Oleh karena itu, untuk dapat bersaing dengan televisi swasta lainnya, NET. sebagai salah satu stasiun televisi swasta yang terbilang baru di industri penyiaran, turut menyiarkan salah satu talk show dengan nama yang mudah untuk diingat yaitu Ini Talk Show. Program ini tayang setiap Senin-Jumat, dengan tayang secara langsung atau live setiap Selasa-Jumat dengan dipandu oleh Sule sebagai pembawa acara dan Andre Taulany sebagai consultant-host. Ini Talk Show adalah program yang menyajikan bincang-bincang dengan kemasan yang menarik dan suasana yang santai. Di acara ini juga akan memperlihatkan suasana rumah dan karakter-karakter yang ada di rumah tersebut. Di dalam acara ini, pemain-pemain juga bermain peran atau berakting sekaligus menanyakan bintang tamu dan persoalan di masyarakat. Acara ini terkenal karena ada nyanyian Teh Asoy Geboy, Teh Bohay serta Kopi Dapet Minta dalam beberapa segmen acara ini. Dalam Ini Talk Show, tidak hanya Sule dan Andre yang hadir menjadi pengisi acara, namun didukung pula oleh Yurike, Sas Widjanarko, Maya Septha, Haruka, Parto, Tukul Arwana dan Haji Bolot sebagai keluarga dari Sule yang bermain peran bersamaan juga dengan turut menanyakan para bintang tamu mengenai topik yang sedang diangkat dalam tiap episodenya. 

Umumnya program talk show, program ini pun turut memperhatikan faktor-faktor yang menjadi daya tarik talk show, terutama pada sisi presenter yang membawakan acara. NET. Memilih Sule dan Andre Taulany sebagai presenter yang sudah dikenal oleh khalayak dengan pembawaannya humoris dan menghibur. Gaya penyampaian Sule dan Andre dalam Ini Talk Show dilatar belakangi oleh pengalaman mereka di program-program sebelumnya yang berkaitan dengan humor. Selain dari presenternya, program Ini Talk Show memiliki daya tariknya sendiri karena program Ini Talk Show menampilkan hal-hal baru dari talk show lainnya seperti menampilkan alur cerita keluarga Sule dan di dukung dengan  setting tempat serta para pemain pendukung yang memiliki perannya masing-masing. Ini Talk Show memiliki keunikannya sendiri seperti mempelesetkan lagu-lagu sehingga membuat bintang tamu serta khalayak pun terhibur. Selain dari presenternya, program Ini Talk Show memiliki daya tariknya senidiri karena program Ini Talk Show menampilkan hal-hal baru dari talk show lainnya seperti menampilkan alur cerita keluarga Sule dan di dukung dengan  setting tempat serta para pemain pendukung yang memiliki perannya masing-masing. Ini Talk Show memiliki keunikannya sendiri seperti mempelesetkan lagu-lagu sehingga membuat bintang tamu serta khalayak pun terhibur. Sebagai salah satu program unggulan NET. Ini Talk Show sudah meraih dua nominasi penghargaan di tahun 2014, baik berkaitan dengan programnya maupun presenternya. Dalam Asian TV Awards 2014 mendapatkan nominasi dalam kategori Best Comedy Programme. Dalam Yahoo! Celebrity Awards 2014 mendapatkan nominasi dalam kategori Best TV Talkshow Host. Hal ini membuktikan bahwa program Ini Talk Show menjadi sorotan dan diberikan perhatian sehingga khalayak memiliki minat menonton program tersebut. Tidak hanya itu Ini Talk Show juga dinobatkan sebagai program yang paling banyak ditonton oleh masyarakat berdasarkan survey yang dilakukan KPI kepada 810 responden dari 9 kota serta dalam semi rating KPI program Ini Talk Show lebih unggul dari beberapa program yang ditayangkan di stasiun NET TV. Hadirnya Sule dan Andre sebagai Host dan Co-Host menjadi daya tarik tersendiri bagi publik.
Generasi millenial atau sering juga disebut Millennials saja. Menurut para peneliti sosial generasi ini lahir pada rentang tahun 1980an hingga 2000. Dengan kata lain, generasi millennial ini adalah anak-anak muda yang saat ini berusia antara 15-35 tahun. Generasi millenial memiliki karakteristik yang khas, dengan lahir di zaman TV sudah berwarna dan memakai remote, sejak masa sekolah sudah menggunakan handphone. Sebagai stasiun televisi baru, NET TV yang di kenal dengan jargon Televisi Masa Kini menyuguhkan program-program yang baru dan berbeda dengan televisi lainnya. Menurut Thomas Jul terdapat pergeseran perilaku yang beriringan dengan teknologi, generasi millenial lebih banyak menonton video streaming dibandingkan televisi. Namun NET TV bisa membuktikan dengan mendapatan respon masyarakat yang sangat positif terhadap siaran program yang ditayangkannya. Menurut Wishnutama pertumbuhan penonton NET TV mampu menembus ratusan persen dan penontonnya berasal dari kalangan terpelajar yang mengapresiasi program-program NET TV yang selama ini tidak di dapatkan dari stasiun televisi dalam negeri, salah satu program NET TV yang di gemari adalah Ini Talk Show yang juga sudah diakui oleh KPI.

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dikalangan remaja yaitu dikalangan siswa siswi SMAK Mater Dei. Dikarenakan penelitian yang idealnya memiliki pengaruh kuat dalam program “Ini Talk Show” karena program tersebut menggunakan komunikasi massa dan realitanya memiliki pengaruh yang lemah. Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis tertarik untuk menulis judul tentang “Pengaruh Program “Ini Talk Show” Di NET TV Terhadap Minat Menonton Dikalangan Siswa Siswi SMAK Meter Dei, Pamulang Barat.

1.2 Ruang Lingkup Penelitian

1.2.1 Pembatasan Masalah
Penelitian ini dititikberatkan dan terfokus pada pembahasan mengenai pengaruh program “Ini Talk Show” di NET TV terhadap minat menonton di kalangan siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat, dan seberapa kuat pengaruh program “Ini Talk Show” di NET TV  terhadap minat menonton di kalangan siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana program “Ini Talk Show” di NET TV?

2. Bagaimana minat menonton dikalangan siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat?

3. Seberapa kuat pengaruh program “Ini Talk Show” di NET TV terhadap minat menonton di kalangan siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka  penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui mengenai program “Ini Talk Show” di NET TV. 

2. Untuk mengetahui minat menonton di kalangan siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat.
3. Untuk mengetahui seberapa kuat pengarunya dalam program “Ini Talk Show” di NET TV terhadap minat menonton di kalangan siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat.
1.5 Signifikansi Penelitian 

Signifikansi dari penelitian ini adalah :
1.5.1 Signifikansi Teoritis

Manfaat teoritis yang ingin dicapai adalah untuk pengembangan dan kemajuan ilmu komunikasi yang berkaitan dengan penelitian tentang hubungan dan pengaruh suatu tayangan televisi serta memperkaya bahan referensi atau rujukan bagi penelitian yang sejenis.
1.5.2 Signifikansi Praktis

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana, menambah pengalaman peneliti tentang dunia penyiaran (broadcasting).
2. Peneliti mengharapkan dapat mengetahui pengaruh antara program “Ini Talk Show” di NET TV terhadap minat menonton di kalangan siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat.
3. Bagi tim Ini Talk Show, peneliti mengharapkan agar tim produksi dapat mengetahui aspek-aspek mana yang dapat mempengaruhi kepuasan khalayak dan aspek mana yang kurang agar dapat menjadi pacuan untuk membuat tayangan yang lebih baik lagi.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, TEORI, HIPOTESIS DAN 
KERANGKA KONSEP

2.1 Kajian Pustaka
Dalam lingkup akademis, diperlukan adanya penelitian sebelumnya yang akan dijadikan referensi dalam penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini, penelitian mengangkat konsep program ini talk show dan minat penonton. Oleh karena itu , terdapat beberapa referensi penelitian sebelumnya yang mengangkat konsep tersebut.
	No
	Aspek
	Jesissca Harnanda Binus University Tahun 2014
	Dewi Aristiani Binus University Tahun 2015
	Lisa Charisa 

Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama) Tahun 2017

	1
	Judul Penelitian
	Pengaruh Presenter Hallo Kampus Cahaya TV Banten Terhadap Minat Menonton Mahasiswa (Studi Kasus : Mahasiswa Universitas Mercu Buana Fakultas Ilmu Komunikasi)
	Pengaruh Host Danang Dan Darto Terhadap Minat Menonton Progra "The Comment" Di NET. TV Di Kalangan Remaja
	Pengaruh Program “Ini Talk Show” Di NET TV Terhadap Minat Menonton Di Kalangan Siswa Siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat.

	2
	Tujuan Penelitian 
	Untuk mengetahui seberapa kuat Pengaruh Presenter Hallo Kampus Cahaya TV Banten Terhadap Minat Menonton Mahasiswa (Studi Kasus : Mahasiswa Universitas Mercu Buana Fakultas Ilmu Komunikasi)
	1. Untuk mengethui adanya terpaan program the comment di NET TV terhadap isi dan penggunaan media  pada siswa kelas 3 SMA Negeri 75 Jurusan IPS Jakarta Utara.

2. Untuk mengetahui besar minat menonton pada siswa kelas 3 SMA Negeri 75 Jurusan IPS Jakarta Utara
3. Untuk mempengaruhi Pengaruh Host Danang Dan Darto Terhadap Minat Menonton Progra "The Comment" Di NET. TV pada siswa kelas 3 SMA Negeri 75 Jurusan IPS Jakarta Utara
	1. Untuk mengetahui mengenai program “Ini Talk Show” di NET TV

2. Untuk mengetahui minat menonton di kalangan siswa siswi SMAK Mater Dei

3. Untuk mengetahui seberapa kuat pengaruhnya dalam program “Ini Talk Show “ di NET TV terhadap minat menonton di kalangan siswa siswi SMAK Mater Dei

	3
	Teori 
	Teori Uses & Gratifications
	Teori Uses & Gratifications
	1. Teori Efek Media Massa.
2. Teori Perbedaan Individu

3. Teori “Acceptance Rejection.”

	4
	Metode Penelitian
	kuantitatif Eksplanatif , Metode Survei Populasi : Mahasiswa Universitas Mercu Buana Fakultas Ilmu Komunikasi, Teknik Sampling : purposive Sampling, Kuesioner skala Likert, Analisis Regresi 
	Kuantitatif Eksplanatif Skala Likert Uji Korelasi
	Kuantitatif Eksplanatif Skala Likert Uji Korelasi

	5
	Hasil Penelitian
	Presenter program acara Hallo Kampus berpengaruh sebesar 0,664 terhadap minat menonton mahasiswa, Hubungan antara presenter program acara Hallo Kampus dengan minat menonton bersifat signifikan, searah dan kuat
	Terdapat Hubungan yang kuat antara variabel X "Program The Comment "  terhadap variabel Y minat menonton siswa kelas 3 SMA Negeri 75 Jurusan IPS, Jakarta Utara, yaitu  sebesar 0,781 atau 78,1%.
	 Terdapat Hubungan yang kuat antara variabel X Program “Ini Talk Show "  di NET TV terhadap variabel Y minat menonton siswa siswi SMAK  Mater Dei yaitu  sebesar 0,735 atau 73,5%.


2.1.1 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin Communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa Latin Communico yang artinya membagi (Cherry dalam Stuart, 1983).

Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan “ Siapa yabg menyampaikan. Apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa pengaruh.”

Roger bersama D. Lawrance Kincaid  mengembangkan definisi sebuah definisi sebelumnya sehingga melahirkan suatu definisi baru yang menyatakan bahwa : 
“komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.”
Rogers mencoba menspesifikasikan hakikat suatu hubungan dengan adanya suatu pertukaran informasi (pesan), di mana ia menginginkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan dalam menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang ikut serta dalam suatu proses komunikasi.

Peran komunikasi sangat penting bagi manusia dalam kehidupannya sehari-hari, sesuai dengan fungsi komunikasi yang bersifat persuasif, edukatif dan informative. Sebab tanpa komunikasi, maka tidak adanya proses interaksi : saling tukar ilmu pengetahuan, pengalaman, pendidikan, persuasi, informasi dan lain sebagainya. Proses penyampaian informasi atau pesan tersebut pada umumnya berlangsung dengan melalui suatu media komunikasi, khususnya bahasa percakapan yang mengandung makna yang dapat dimengerti atau lambang yang sama. Pengertian pemakaian bahasa dapat bersifat kongkret atau abstrak.

Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan tertentu. Komunikasi sebagai ilmu, seni, dan lapangan kerja sudah tentu memiliki fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Komunikasi dibagi atas 4 macam tipe yakni :
Komunikasi dengan diri sendiri berfungsi untuk mengembangkan kreativitas imajinasi, memahami dan mengendaliakn diri, serta meningkatkan kematangan berfikir sebelum mengambil keputusan.

1. Komunikasi antarpribadi berfungsi meningkatkan hubungan insani (human relations), menghindari dan mengatasi konfilk-konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain.

2. Komunikasi publik berfungsi untuk menumbuhkan semangat kebersamaan (solidaritas), mempengaruhi orang lain, memberi informasi, mendidik, dan menghibur.

3. Komunikasi Massa, berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang.
2.1.2 Pengertian Komunikasi Massa

Manusia yang hidup dalam satu kesatuan unsur duniawi tidak pernah lepas dari adanya peranan komunikasi yang dilakukan dalam suatu kehidupan. Komunikasi dilakukan untuk saling menjaga hubungan satu sama lain, serta memahami isi pesan yang disampaikan oleh seorang komunikator kepada komunikan, yang tentunya komunikan itu adalah manusia. Terlepas dari adanya interaksi antara antara komunikator dengan komunikan, komunikasi juga tidak hanya dilakukan oleh beberapa manusia dalam ruang lingkup yang kecil, tetapi juga telah mncakup dalam ruang lingkup dan melibatkan khalayak yang lebih luas yang disebut dengan komunikasi massa.
Definisi komunikasi massa yang paling sederhanakan dikemukakan Bittner (Rahmat, seperti yang disitir Komala, dalam Karlinah,dkk. 1999), yakni : komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah orang besar (mass communication is messages comunicated throught a mass medium to a large number of people). Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media massa. Jadi , sekali pun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti rapat akbar dilapangan luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan ribu orang, jika tidak menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa. Media komunikasi yang termasuk media massa adalah radio siaran, dan televisi- keduanya dikenal sebagai media elektronik ; surat kabar dan majalah- keduanya disebut sebagai media cetak ; serta media film. Film sebagai media komunikasi massa adalah film bioskop.
Menurut Dominick (2000) fenomena selebritis dibidang keartisan atau pakar dibidang politik, ekonomi, komunikasi dan lainnya, tidak terlepas dari peran yang dimainkan komunikasi massa dalam kehidupan masyarakat. Begitu pun dalam biadang produk kebutuhan hidup. Kita mengetahui di mana supermarket yang menyediakan barang yang kita perlukan karna adanya iklan pada media massa. Melaui komunikasi massa kita menjadi tau berbagai macam informasi.
Tak pelak lagi komunikasi melalui media massa dapat menembus bagian kehidupan kita. Kita mendengarkan radio siaran ketika mengendarai mobil atau tinggal di rumah, membaca surat kabar pada pagi dan sore hari, menonton televisi pada malam hari, walaupun motif kita menerapkan diri pada isi media berbeda-beda.
2.1.3 Definisi Media Massa
Istilah media massa memberikan gambaran mengenai alat komunikasi yang bekerja dalam berbagai skala, mulai dari skala terbatas hingga dapat mencapai dan melibatkan siapa saja di masyarakat, dengan skala yang sangat luas. Istilah media massa mengacu pada sejumlah median yang ada sejak puluhan tahun yang lalu dn tetap dipeargunakan hingga saat ini, seperti surat kabar, majalah, film, radio, televisi, internet dan lain sebagainya.
Media merupakan lembaga sosial yang terpisah, namun berada dalam masyarakat. Adapun media massa adalah suatu institusi yang menghubungkan seluruh unsur masyarakat satu dengan lainnya dengan melalui produk media massa yang dihasilkan. Secara spesifik, institusi media massa adalah sebagai berikut :

a. Sebagai saluran produksi dan distribusi konten simbolis

b. Sebagai institusi publik yang bekerja sesuai aturan yang ada 

c. Keikutsertaan baik secara pengiriman atau penerima sukarela

d. Menggunakan standar profesional dan birokrasi, dan 

e. Media sebagai perpaduan antara kebebasan dan kekuasaan (Tamburaka,2012:13)
2.1.4 Peranan Media Massa

Peran media massa yang besar menyebabkan media massa telah menjadi perhatian penting masyarakat. Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of change , yaitu sebagai institusi pelopor perubahan ini adalah paradigma utama media massa. Dalam menjalankan paradigma media massa memiliki peran sebagai berikut :
1. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu peranan sebagai media edukasi.

2. Media massa menjadi media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan informasi kepada masyarakat.

3. Media massa sebagai hiburan sebagai agent of change, media massa juga menjadi institusi budaya, yaitu institusi yang setiap saat menjadi corong kebudayaan, kata lisator perkembangan budaya.
2.1.5 Jenis-Jenis Media Massa

1. 
Media Cetak



Media cetak merupakan media tertua yang ada di muka bumi. Fungsi yang paling menonjol dalam media cetak adalah informasi. Karakteristik dalam media cetak adalah publisitas, periodesitas (keteraturan terbitnya), universalitas (kemestaan isinya) aktualitas (keadaan yang sebenarnya) dan terdokumentasikan.
2. 
Media elektronik



Media elektronik muncul karena perkembangan teknologi modern yang berhasil memadukan konsep media cetak, berupa penulisan naskah dengan suara (radio), bahkan kemudian dengan gambar melalui media televisi. Sehingga kemudian yang disebut dengan media massa elektronik adalah radio dan televisi (Mondry,2008:13)
2.1.6 Definisi Televisi

Televisi (TV) adalah media massa yang menggunakan alat-alat elektronis dengan memadukan audio dan visual. Dalam kamus besar bahasa indonesia televisi adalah “Sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara) melaui kabel atau melalui angkasa dengan mengunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar” (Laminating,2013:23).
2.1.7 Karateristik Televisi
Didalam buku Elvinaro (2007:137-139) terdapat tiga macam karakteristik televisi, yaitu: 
1. Audiovisual
Televisi memiliki kelebihan dibandingkan dengan media penyiaran lainnya, yakni dapat didengar sekaligus dilihat. Jadi apabila khalayak radio siaran hanya mendengar kata-kata, musik dan efek suara, maka khalayak televisi dapat melihat gambar yang bergerak. Maka dari itu televisi disebut sebagai media massa elektronik audiovisual. Namun demikian, tidak berarti gambar lebih penting dari kata-kata, keduanya harus ada kesesuaian secara harmonis.
2. Berpikir dalam gambar
Ada dua tahap yang dilakukan proses berpikir dalam gambar. Pertama adalah visualisasi (visualization) yakni menerjemahkan kata-kata yang mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual. Kedua, penggambaran (picturization) yakni kegiatan merangkai gambar-gambar individual sedemikian rupa sehingga kontinuitasnya mengandung makna tertentu.
3. Pengoprasian lebih kompleks

Dibaningkan dengan radio siaran, pengoprasian televisi siaran jauh lebih kompleks, dan lebih banyak melibatkan orang. Peralatan yang digunakan pun lebih banyak dan untuk mengoprasikannya lebih rumit dan harus dilakukan oleh orang-orang yang terampil dan terlatih.

2.1.8 Fungsi Televisi

Fungsi televisi sama dengan fungsi media massa lainnya, yakni memberikan informasi, mendidik, menghibur, dan membujuk. 
2.1.9 Program Televisi

Output setiap stasiun penyiaran satu layanan di layar kaca televisi yang tersusun rapi dalam urutan yang teratur, yang disebut program acara. Program sebagai abstrak yang berfungsi memuaskan batiniah, sehingga yang dirasakan khalayak pemirsa di ekspresikan sebagai penilaian objektif, yaitu bagus atau tidak program acara tersebut.
Program acara dapat didefinisikan sebagai satu bagian atau sekmen dari isi program televisi secara keseluruhan, sehingga memberikan pengertian bahwa dalam acara keseluruhan terdapat beberapa program yang ditayangkan (Djamal dan Fachruddin:149)
2.1.10 Program Talk Show

Berdasarkan penjabaran jenis program menurut Morisssan, talk show termasuk program dengan golongan soft news. “Talk show atau perbincangan merupakan program yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu yang dipadukan oleh pembawa acara atau host” (Morissan,2013). Orang yang diundang bisa disebut dengan narasumber, yang pada umumnya adalah orang yang berpengalaman atau memiliki keterkaitan secara langsung dengan topik yang akan dibahas dalam suatu episode talk show.
Program yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Ini Talkshow” yang ditayangkan di NET, dan jenis programnya adalah talk show yang dikemas menghibur dan dalam nuasa komedi.
2.1.11 Pengaruh

Pengaruh adalah salah satu elemen dalam komunikasi yang sangat penting untuk mengetahui berhasil tidaknya komunikasi yang kita inginkan. Pengaruh dapat dikatakan mengena jika perubahan yang terjadi pada penerima sama dengan tujuan yang diinginkan oleh komunikator, atau seperti rumus yang dibuat oleh Jamias (1989), yakni pengaruh (P) sangat ditentukan dengan sumber, pesan, media dan penerima  (P = S/P/M/P). 

Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan perilaku (behavior). Pada tingkat pengetahuan bisa terjadi dalam bentuk perubahan persepsi dan perubahan pendapat. Dalam hal ini berkaitan dengan program Ini Talk Show yang mempengaruhi minat menonton.
2.1.12 Pengertian Minat
Minat merupakan salah satu efek afektif dari komunikasi di mana dalam efek afektif dilihat pada sikap seseorang terhadap objek tertentu. minat menurut bahasa (etimologi) adalah usaha dan kemauan untuk mempelajari dan mencari sesuatu.

Menurut Hilgar dan Slameto dalam bukunya Pengantar Psikologi Pembangunan, (1988, 59) pengertian minat adalah sebagai berikut :

“Suatu proses yang tetap untuk memperhatikan dan memfokuskan diri pada suatu yang diminatinya dengan dorongan, perasaan, rangsangan, dan motivasi yang dapat membentuk sikap seseorang.” 
Sedangkan menurut Andi Maprare yang dikutip dari Hilgar dan Slameto (1988 : 62) pengertian minat adalah sebagai berikut :

“Suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pikiran tertentu”.

2.2 Kerangka Teori

Teori merupakan himpunan konstruk (konsep), definisi, dan proposisi, yang mengemukakan pandangan sistematis tentang gejala dengan menjabarkan relasi di antara variabel untuk menjelaskan dan meramalkan kegiatan tersebut. 

Teori-teori yang termasuk dalam penelitian ini adalah komunikasi, komunikasi massa, media massa, peranan media massa, jenis-jenis media massa, televisi, fungsi televisi, program televisi, pengaruh, minat, teori kegunaan dan gratifikasi
2.2.1 Teori Efek Media Massa dari Malvin De Fleur

Menurut Schramm dan Roberts (dalam Jalaludin, 1994: 218), beranggapan bahwa efek hanya “perubahan perilaku manusia yang setelah diterpa media pesan media massa”. Karena fokusnya pesan maka efek haruslah berkaitan dengan pesan yang diisampaikan media massa. Sedangkan menurut Steven M Chaffee (dalam Wilhoit dan Harold De Bock, 1980:70) untuk melihat efek media massa, adalah membatasi efek hanya selama berkaitan dengan pesan media akan mengesampingkan banyak sekali pengaruh media massa, kita cenderung melihat efek media massa baik yang berkaitan dengan pesan maupun dengan media itu sendiri.

Efek dari pesan yang disebarkan oleh komunikator melalui media massa timbul pada komunikan sebagai sasaran komunikasi. Oleh karena itu efek melekat pada khalayak sebagai akibat dari perubahan  psikologis. Mengenai efek komunikasi ini telah disinggung dimuka, yakni diklasifikasikan sebagai efek kognitif (Cognitive Effect) tidak efektif (Affective Effect) atau efek konatif yang sering disebut efek behavioral (Behavioral Effect)

Efek kognitif berhubungan dengan pikiran atau penalaran, sehingga khalayak yang semula tidak tahu, yang tadinya tidak mengerti, yang tadinya bingung menjadi merasa jelas. Contoh pesan komunikasi melalui media massa yang menimbulkan efek kognitif antara lain berita, tajuk rencana, artikel, acara penerangan, acara pendidikan dan sebagainya.

Efek afektif berkaitan dengan perasaan, akibat dari membaca surat kabar atau majalah, mendengarkan radio, menonton acara televisi, atau film bioskop, timbul perasaan tertentu pada khalayak. perasaaan akibat terpaan media massa itu bisa bermacam-macam, senang sehingga tertawa terbahak-bahak, sedih sehingga mencucurkan ait mata, takut sampai merinding dan lain-lain perasaan yang hanya bergejolak dalam hati, misalnya perasaan marah, benci, kesal, kecewa, penasaran, sayang, gemas, sinis, kecul dan sebagainya.  Contoh rubrik atau acara media massa yang dapat menimbulkan efek efektif antara lain, pojok, sajak, foto, cerita bergambar, cerita bersambung, sandiwara radio, drama, televisi, cerita film, dan lain-lain.

Efek konatif bersangkutan dengan niat, tekad, upaya, usaha, yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan. Karena berbentuk perilaku, maka sebagaimana disinggung di atas efek konatif sering disebut juga efek behavioral.
2.2.2 Teori Perbedaan Individu ( Individual Differences Theory)
Teori ini diketengahkan oleh Martin D. DeFleur. Nama lengkap dari teori ini adalah individual differences theory of mass communicaton effect.   Teori  ini  menelaah  perbedaan-perbedaan  diantara  individu- individu sebagai sasaran media massa ketika mereka diterpa, sehingga menimbulkan efek tertentu. Menurut teori perbedaan individu, individu- individu sebagai anggota sasaran media massa secara efektif, menaruh perhatian kepada pesan-pesan terutama jika pesan yang disampaikan berkaitan dengan kepentingannya, konsisten dengan sikap-sikapnya. (Onong. 2002: hal 275)

Asumsi teori ini adalah :
Pesan-pesan yang disampaikan media massa ditangkap individu sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan personal individu. Efek komunikasi pada individu akan beragam walaupun individu menerima pesan yang sama. Terdapat faktor psikologis dalam menerima pesan yang disampaikan media massa. Masing-masing individu mempunyai perhatian, minat, keinginan yang berbeda yang dipengaruhi faktor-faktor psikologis yang ada pada diri individu tersebut sehingga mempengaruhi dalam menerima pesan yang disampaikan media massa.
Dalam kaitannya dengan teori ini peneliti ingin meneliti pesan yang disampaikan media massa melalui program “Ini Talk Show” dengan karakteristik dan kebutuhan di kalangan remaja dalam minatnya memperoleh hiburan. Monks, dkk (2000) memberi batasan usia remaja adalah 12-21 tahun.
2.2.3 Model Hirarki Efek

Kegiatan atau upaya komunikasi yang dilakukan pihak sumber tentunya juga diharapkan menimbulkan suatu akibat atau hasil yang terjadi pada diri penerima yang sesuai dengan keinginan pihak sumber. Secara umum akibat atau hasil komunikasi ini dapat mencakup tiga aspek sebagai berikut :
1. Aspek kognitif, yaitu yang menyangkut kesadaran dan pengetahuan. Misalnya, menjadi sadar atau ingat, menjadi tahu dan kenal.

2. Aspek afektif, yaitu menyangkut sikap atau perasaan/emosi. Misalnya, sikap setuju atau tidak setuju, perasaan sedih, gembira, perasaan benci, dan menyukai.

3. Aspek konatif, yaitu menyangkut perilaku/tindakan. Misalnya, berbuat sperti apa yang disarankan, atau berbuat sesuatu tidak seperti apa yang disarankan (menentang).

Konsep ini tidak bisa digunakan untuk mengukur strategi komunikasi pemasaran tetapi hanya sebatas mengukur efek atau imbas dari komunikasi pemasaran yang sudah dilakukan oleh perusahaan.

Model ini mengasumsi bahwa seseorang konsumen memasuki serangkaian tahapan dalam urutan sekuensial (sequential order) dari kesadaran terhadap sebuah produk atau jasa dan pada akhir melakukan pembelian nyata (actual purchase). Ada hubungan sebab akibat dari kognisi ke afeksi dan dar afeksi ke konasi. (Chan,2004).
2.2.4 Teori  Acceptance Rejection
Berdasarkan teori “Acceptance Rejection” yang  dikemukakan Fryer,  bahwa keberadaan minat itu berdasarkan pada orientasi suka dan tidak  sukanya individu terhadap objek, subjek atau aktivitas. Orientasi ini pada gilirannya    akan    mempengaruhi    penerimaan    individu.    Jika    individu    suka  terhadap    objek,    subjek    atau    aktivitas    tersebut, maka    individu    akanmenerimanya.  Jika  individu  tidak  suka  kepada  objek,  subjek  atau  aktivitas tersebut,  maka  ia  akan  menolaknya.  Penentuan minat  ini  didasarkan  pada reaksi  individu  (menolak  menerima).  Jika  ia  menerima  berarti  ia  berminat,  dan  jika  menolak  berarti  ia  tidak  berminat. (Sarwono,  2003:71) 

Faktor    timbulnya    minat,    menurut    Crow    and    Crow (1982),    terdiri dari  tiga  faktor  :  
1. Faktor  dorongan  dari  dalam,  yaitu  rasa  ingin tahu  atau  dorongan  untuk    menghasilkan    sesuatu    yang    baru    dan   berbeda.    Dorongan  ini  dapat  membuat  seseorang  untuk  mempelajari ilmu  mekanik, melakukan  penelitian  ilmiah,  atau  aktivitas  lain  yang  menantang. 

2. Faktor    motif    sosial,    yakni    minat    dalam    upaya mengembangkan diri    dari    dan    dalam    ilmu    pengetahuan,    yang    mungkin    diilhami oleh  hasrat  untuk  mendapatkan  kemampuan  dalam bekerja,  atau adanya  hasrat  untuk  memperoleh  penghargaan  dari  keluarga  atau  teman. 

3. Faktor    emosional,    yakni    minat    yang    berkaitan   dengan    perasaan dan    emosi.    Misalnya,    keberhasilan    akan    menimbulkan    perasaan puas  dan  dapat  meningkatkan  minat,  sedangkan kegagalan  dapat menghilangkan  minat  seseorang.  (Sarwono,  2003:76)
2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian samapai terbukti melalui data-data yang terkumpul. Sesuai dengan variabel-variabel, maka hipotesis yang terdapat pada penelitian ini yaitu terdiri dari :


Seberapa kuat pengaruh program “Ini Talk Show” di NET TV terhadap minat menonton di kalangan siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat.
2.4 Kerangka Konsep
Variabel X

             Variabel Y

  Populasi dan Sampel



Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

“Pengaruh Program “Ini Talk Show” di NET TV Terhadap Minat Menonton di kalangan remaja siswa siswi SMAK Meter Dei, Pamulang Barat.

Variabel Independen (X)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prodiktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat) (Sugiyono, 
2011:39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pengaruh Program “Ini Talk Show” di NET TV. Menurut teori efek media massa menurut Malvin De Fleur terdapat efek perilaku audien yaitu efek kognitif, afektif dan konatif.
Variabel Dependent (Y)

Variabel dependen : Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas . (sugiyono, 2011:39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat Menonton di kalangan siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat. Peneliti menggunakan dimensi Faktor dari dalam, Motif sosial, dan Faktor emosional begitu penting karena dapat menjelaskan sikap menonton dalam mempengaruhi minat menonton, apakah terdapat minat atau tidak terdapat minat menonton dikalangan remaja siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat dalam program “Ini Talk Show.

2.5 Operasional Konsep

Kriyantono (2014) menyatakan bahwa tahap operasionalisasi konsep merupakan landasan membuat kuesioner. Instrumen kuisioner tidak dapat dipisahkan dengan proses mengukur konsep.
	Pengaruh Program Ini Talk Show (X)
	Minat menonton (Y)

	Dimensi 
	Indikator
	Dimensi 
	Indikator 

	Kognitif 
	1. Saya mengetahui program Ini Talk Show menyajikan bincang-bincang santai dengan setting rumah keluarga Sule dan sajian lawakan baru yaitu plesetan lagu-lagu.
	Faktor dari dalam 
	1. Saya mengetahui pembawa acara progam  “Ini Talk Show” yang memiliki gaya penyampaian yang humoris



	 
	2. Saya mengerti konsep acara “Ini Talk Show” yang menampilkan perbincangan dengan para bintang tamu yang diselangi lawakan dari pengisi acara.
	 
	2. Saya menonton karena mengetahui pengisi acara yang saya sukai di program “Ini Talk Show.”

	 
	3. Saya memahami dan perbincangan dengan bintang tamu dan lawakan yang dibawakan para pengisi acara program “Ini Talk Show”
	 
	3. Saya dapat memahami informasi yang diberikan oleh pembawa acara “ Ini Talk Show pada saat menayakan mengenai kehidupan bintang tamu.

	Afektif 
	1. Saya merasa senang dengan plesetan lagu yang membuat ketawa para penonton.
	Faktor Emosional 
	1. Saya merasa senang dengan peran dan gaya penyampaian mang Saswi 

	 
	2. Saya tertarik dengan gaya penyampaian Sule dan Andre dalam membawakan program “Ini Talk Show” sehingga tidak membuat bosan.


	
	2. Saya merasa senang dengan lagu-lagu makanan yang dinyanyikan mang Saswi

	
	3. Saya merasa program “Ini Talk Show” menarik dan berbeda dengan program talk show lainnya.
	 
	3. Saya menonton karena menyukai Sule dan Andre sebagai pembawa acara

	
	4. Saya tertarik dengan band yang di parodikan oleh pengisi acara


	 
	4. Saya merasa senang dengan plesetan lagu yang membuat ketawa para penonton.

	 
	5. Saya merasa gaya dan tampilan band parodi 

“Ini Talk Show”   menarik dan sesuai dengan band aslinya
	 
	5. Saya merasa puas dengan bintang tamu yang ditampilkan program “Ini Talk Show.”

	
	6. Saya merasa terhibur dengan setiap karakter yang diperankan Nunung di program “Ini Talk Show”
	
	6. Saya tertarik terhadap Maya sebagai asisten rumah tangga dalam menyuguhkan Teh.

	 
	7. Saya tertarik setiap bintang tamu hadir dengan di dampingin oleh pengisi acara yang memerankan karakter berbeda-beda.
	 
	7. Saya tertarik dengan rayuan gombal Andre Taulany di “Ini Talk Show.”

	
	8. Saya merasa terhibur terhadap wawancara dengan bintang tamu atau setiap pengisi acara yang dilakukan Sule dan Andre  dengan gaya lawakannya
	
	8. Saya tertarik dengan peran bolot sebagai RT yang di ajak ngobrol oleh pembawa acara tidak nyambung dan tidak mendengar

	
	9. Saya merasa tertarik dengan peran Tukul di program “Ini Talk Show”
	
	9. Saya merasa terhibur dengan permainan yang di mainnkan bintang tamu dan pengisi acara.

	
	10.Saya merasa puas dengan pembawa acara “Ini Talk Show” yang dapat membangun suasana sehingga penonton terhibur.
	
	10. Saya merasa terhibur dengan peran yang di parodikan Sule dan Andre selain menjadi pembawa acara


BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Paradigma Penelitian

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kuantitatif.penelitian kuantitatif adalah metode penelitian berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisa data bersifat kuatitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Filsafat positivisme memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala yang bersifat sebab akibat (Sugiyono 2011:8).

Penelitian kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan demikaian tidak perlu mementingkan kedalaman data atau analisis. Dalam penelitian kuantitatif/positivisme, yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikan dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab akibat), maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan kepada beberapa variabel saja. Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti tersbut selanjutnya disebut sebagai paradigma penelitian (Sugiyono 1999:36).

Peneliti yang akan peneliti lakukan berjenis eksplanatif. Pada penelitian eksplanatif, metode yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Kuantitatif eksplanatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menguji suatu hipotesis. Penelitian eksplanatif dilakukan terhadap sampel dan hasil penelitian tersebut dapat digeneralisasikan terhadap populasi.

3.2 Pendekatan Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat (Arikunto 2006:12) yang mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.
3.3 Jenis/Format Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kuatitatif. “Penelitian sosial dengan pendekatan kuantitatif berkaitan dengan pengujian hipotesis dan data yang dikuantitatifkan melalui penggunaan teknik-teknik pengukuran yang objektif dan analisis statistik.” (Browo, 2004:1). Secara garis besar dapat diartikan kuantitatif itu sendiri adalah “sekumpulan atau serangkaian data yang dinyatakan dalam angka-angka sebagai hasil observasi atau pengumpulan.” (Dajan, 2006: 15).
Format penelitian kuantitatifnya yaitu eksplanatif. Format ini dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan, perbedaan atau pengaruh satu variabel dengan variabel lain. Karena itu penelitian eksplanatif menggunakan sampel dan hipotesis.
Menurut Creswell yang dikutip oleh Suharjito dalam buku pengantar metodologi penelitian menyebutkan tujuan penelitian eksplanatif, yaitu

1. Menentukan akurasi suatu prinsip atau teori.

2. Menemukan penjelasan yang lebih baik dari penjelasan yang lainnya.

3. Memperoleh pengetahuan yang lebih maju tentang suatu proses yang mendasari.

4. Membangun dan mengembangkan suatu teori, sehingga menjadi lebih komplit.

5. Meluaskan suatu teori atau prinsip ke wilayah atau isu-isu baru.

6. Menyajikan kejadian untuk mendukung atau menyangkal suatu penjelasan. (Suharjito, 2014:58)

Dalam menggunakan penelitian eksplanatif, maka penelitian ini berusaha menjelaskan pengaruh kualitas host Sule dan Andre Taulany terhadap kepuasan menonton program Ini Talk Show di NET TV di kalangan siswa SMAK Mater Dei Pamulang Barat.
3.4 Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. .etode penelitian dipilih sesuai paradigma penelitian yang diacu. Metode penelitian survei, eksperimen, dan analisis isi digunakan dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Menurut Kerlinger (1973) yang dikutip oleh Sugiono dalam buku Metode Penelitian Bisnis mengatakan bahwa “ Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari  adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadia-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis.

Penelitian survei pada umumnya dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi dari pengamatan tidak mendalam. Walaupun metode survei ini tidak memerlukan kelompok kontrol seperti halnya pada metode eksperimen, namun generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat bila digunakan sampel yang representatif (David Kline:1980).  

3.5 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang  kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi tidak hanya orang, tetapi objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek ataupun subjek itu sendiri. (Sugiyono, 2011:80).
Sedangkan Riduwan menyatakan bahwa populasi ialah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. (Riduwan, 2004:55). Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.
Dalam penelitian ini, populasinya adalah siswa SMAK Mater Dei, Pamulang Barat sebanyak 150 populasi ini dipilih oleh peneliti karena dianggap sangat layak untuk mewakili data yang peneliti butuhkan sesuai hasil survey yang telah dilakukan peneliti dalam menyebarkan angket mengenai responden program “Ini Talk Show” di NET TV yaitu para remaja yang menonton program “Ini Talk Show” di NET TV dan sesuai dengan segmentasi program “Ini Talk Show” itu sendiri yaitu dikalangan remaja.
3.6 Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, maka peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dalam populasi tersebut. Apa yang dipelajari sampel tersebut, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu       sampel yang diambil dari populasi harus representatif (mewakili). (Sugiyono,2011:81)
Menurut Arikonto yang dikutip oleh Supardi dalam buku Aplikasi Statistika Dalam Penelitian mengatakan bahwa “ Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti), Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi (representatif).” (Supardi, 2014:26)
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian sampel adalah bagian populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti, karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti, karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan sampel yang mewakilinya.
Untuk menentukan jumlah sampel dari siswa SMAK Mater Dei, Pamulang Barat yang berjumlah 150, menggunakan rumus slovin          untuk menentukan jumlah sampel, sebagai berikut (Sarjano dan Julianita,2011:22) :
Rumus :


  n = [image: image3.png]veril




Keterangan : 

 n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

[image: image5.png]


 = Batas Ketelitian yang Diinginkan

Maka perhitungan populasinya lalu hasil dari sampelnya adalah :
Diketahui : 

N = 150                         [image: image7.png]
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Angka diatas ini akan menjadi sampel. Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena “pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.” (Sugiyono,2009:82).
3.7 Teknik Pengumpulan Data

Guna memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian maka penulis menggunakan pengumpulan data dengan teknik :

1. Angket (Questioner)

Angket adalah teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner (daftar pertanyaan atau isian) untuk diisi langsung oleh responden seperti dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum.(Fathoni,2005:111).
Responden yang diberikan kuesioner adalah siswa SMAK Mater Dei, Pamulang Barat, Tangerang Selatan dan telah ditetapkan untuk dijadikan sampel pada penelitian ini. Untuk memberikan kadar penilaian data jawaban responden dipergunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2006:86), “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pendapat persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.” Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata untuk keperluan analisis kuantitatif. Jawaban setiap item diberi skor (Sugiyono,2006:87).

1) Sangat Setuju / Selalu / Sangat Positif 

 ( skor 5)

2) Setuju / Sering / Positif



 ( skor 4)

3) Ragu-ragu / Kadang-kadang / Negatif

 ( skor 3)

4) Tidak Setuju / Hampir Tidak Pernah / Negatif
 ( skor 2)

5) Sangat Tidak Setuju / Tidak Pernah / Sangat Negatif
 ( skor 1)

Untuk memudahkan responden dalam mengisi kuesioner yang diberikan, peneliti menggunakan skala Likert dengan kategori jawaban, seperti “Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.”
2. Studi Kepustakaan

Rakhmat (2004:107), menyatakan bahwa “Studi Kepustakaan digunakan untuk memberikan dasar teoritis bagi peneliti, tujuan tinjauan pustaka adalah menghubungkan penelitian dengan konteks penelitian yang lebih luas.” Studi kepustakaan ini dilakukan untuk mendapatkan data yang menunjang penelitian dan penulisan. Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan buku-buku yang ada hubungannya dengan komunikasi serta bahan-bahan lain untuk memperoleh teori maupun data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Diharapkan studi kepustakaan dapat melengkapi isi dari penelitian ini.
3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Dengan menggunakan instrumen yang valid reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan.

Penelitian ini menggunakan instrumen yang untuk mengukur sikap cukup memenuhi validitas kontruksi. Instrumen yang mempunyai validitas kontruksi, jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur gejala sesuai yang didefinisikan. Untuk melahirkan definisi, maka diperlukan teori-teori. Dalam hal ini Sutrisno Hadi menyatakan bahwa “ bila bangunan teorinya sudah benar, maka hasil pengukuran dengan alat ukur (instrumen) yang berbasis pada teori itu sudah dipandang sebagai hasil yang valid.

Instrumen yang harus mempunyai validitas isi (content validity) adalah instrumen yang berbentuk test yang sering digunakan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan program dan tujuan. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui pelaksanaan program, maka instrumen disusun berdasarkan program yang telah direncanakan.

Suatu variabel dikatakan valid apabila nilai rhitung yang merupakan nilai dari Correlated Item-Total Correlation > dari rtabel alpha yang digunkan dalam penelitian ini adalah 5%
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X 1
	50,9000
	56,369
	,396
	,523
	,797

	X 2
	62,2667
	170,064
	,516
	,824
	,503

	X 3
	62,5333
	174,602
	,354
	,627
	,518

	X 4
	62,4333
	175,702
	,318
	,599
	,521

	X 5
	62,5333
	161,430
	,767
	,854
	,473

	X 6
	62,2667
	171,789
	,550
	,761
	,506

	X 7
	62,6000
	177,903
	,287
	,694
	,526

	X 8
	62,6333
	163,689
	,709
	,901
	,481

	X 9
	62,3667
	167,413
	,639
	,882
	,493

	X 10
	62,4000
	173,766
	,606
	,832
	,511

	X 11
	62,1667
	179,937
	,272
	,711
	,531

	X 12
	62,9333
	180,478
	,123
	,362
	,538

	X 13
	62,6333
	184,585
	-,005
	,539
	,552

	X14
	62,5333
	188,809
	-,132
	,446
	,559


Untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat dari corrected item total correlation yang menjadi rhitung bila rhitung  > rtabel (0,361) maka pertanyaan variabel X tersebut dinyatakan valid. Karena setiap pertanyaan variabel X lebih besar dari rtabel maka pertanyaan variabel X dinyatakan valid.

Uji Validitas Variabek Y

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y1
	52,0667
	50,547
	,367
	,567
	,813

	Y2
	63,5000
	159,086
	,588
	,749
	,476

	Y3
	63,3333
	164,713
	,410
	,874
	,495

	Y4
	63,6333
	161,206
	,423
	,890
	,486

	Y5
	63,7000
	162,079
	,379
	,906
	,489

	Y6
	63,3333
	157,264
	,707
	,854
	,468

	Y7
	63,4333
	157,771
	,681
	,910
	,470

	Y8
	63,7667
	160,875
	,401
	,707
	,485

	Y9
	63,5667
	156,254
	,743
	,823
	,464

	Y10
	63,4667
	162,051
	,471
	,820
	,487

	Y11
	63,5000
	162,672
	,432
	,742
	,489

	Y12
	63,7000
	175,734
	-,105
	,420
	,534

	Y13
	63,6000
	175,559
	-,101
	,426
	,532

	 Y14
	63,7667
	172,047
	,017
	,420
	,525


Untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat dari corrected item total correlation yang menjadi rhitung bila rhitung  > rtabel (0,361) maka pertanyaan variabel X tersebut dinyatakan valid. Karena setiap pertanyaan variabel X lebih besar dari rtabel maka pertanyaan variabel X dinyatakan valid.
3.9 Teknik Analisis Data

Menurut Subagyo (2011:106), “Pada dasarnya analisis data adalah kegiatan untuk memanfaatkan data sehingga dapat diperoleh kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu hipotesa.” Teknik analisa data menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 24.0.
Metode penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tabel,dan gambar yang diproses dalam program SPSS agar memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini.
Adapun uji-uji dan analisa data yang akan akan di teliti oleh peneliti dalam penilitian ini yaitu :

1) Uji Validitas

Menurut Sekaran (2006:248), validitas adalah bukti bahwa instrumen, teknik, atau proses yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar mengukur konsep yang dimaksudkan. Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid tidaknya jawaban seseorang terhadap item-item pernyataan di dalam sebuah kuesioner.

2) Uji Reliabilitas 

Sekaran (2006:40) menyatakan bahwa keandalan (reliability) suatu pengukuran menunjukan sejauh mana pengukuran tersebut dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan- error free).oleh karena itu, menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas beragam item dalam instrument perlu dilakukan. 
                        Uji Reliabelitas Variabel X

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,543
	,818
	14


Uji relibilitas dapat di nilai pada Cronbach’s Alpha, jika nilai Alpha > 0,05 maka konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi variabeL X adalah reliabel. Dalam pengujian relibilitas variabel X, nilai Cronbach’s Alpha 0,543 jadi di atas 0,05 yang berarti items pertanyaan variabel X adalah reliabel.

Uji Reliabelitas Variabel Y
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,519
	,829
	14


Uji relibilitas dapat di nilai pada Cronbach’s Alpha, jika nilai Alpha > 0,05 maka konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi variabeL Y adalah reliabel. Dalam pengujian relibilitas variabel Y, nilai Cronbach’s Alpha 0,519 jadi di atas 0,05 yang berarti items pertanyaan variabel Y adalah reliabel.

3) Analisis Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk menguji ada tidaknya hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Untuk mengetahui tingkat hubungan dalam korelasi, yaitu dengan memperhatikan tabel interprestasi nilai r
Tabel Interprestasi Nilai r

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,40 – 0,599
	Cukup kuat

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah


4) Analisa Regresi Linear Sederhana

Analisa regresi adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika pengukuran ini melibatkan satu variabel bebas (X) dan variabel (Y) maka dinamakan analisis regresi linear sederhana (simple linear regression) yang dirumuskan: Y = a +bX

Di mana nilai a merupakan konstanta dan nilai b adalah koefisien regresi untuk variabel X. Namun demikian, jika pengukuran pengaruh melibatkan dua atau lebih variabel bebas (X1, X2, X3, dan seterusnya) dan satu variabel terikat (Y) maka dinamakan analisis regresi berganda atau majemuk (multiple regression) yang dirumuskan : Y = a + [image: image11.png]by x,



 + [image: image13.png]


 + .... [image: image15.png]



Di mana Y adalah variabl terikat, a adalah konstanta, dan b adalah koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas. Menurut Sekaran (2006:299), analisi regresi berganda dilakukan untuk menguji pengaruh simultan dari abeberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat yang berskala interval.
3.10 Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik ada itu ada, bila penelitian bekerja dengan sampel. Jika penelitian tidak menggunakan sampel maka tidak ada hipotesis statistik. Dalam suatu penelitian, dapat terjadi ada hipotesis penelitian, tetapi tidak ada hipotesis statistik. Penelitian yang dilakukan pada seluruh populasi mungkin akan terdapat hipotesis penelitian tetapi tidak akan ada hipotesis statistik. Pada penelitian untuk mengetahui keadaan populasi, sumber datanya menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Jadi yang dipelajari adalah data sampel. Dugaan apakah data sampel itu dapat diberlakukan ke populasi, dinamakan hipotesis statistik. Maka hipotesis yang terdapat pada penelitian ini yaitu terdiri dari :

Ho
: 
Program “Ini Talk Show” di NET TV tidak berpengaruh kuat terhadap minat menonton dikalangan remaja.

Ha
 : 
Program “Ini Talk Show” di NET TV berpengaruh kuat terhadap minat menonton dikalangan remaja.
BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian

4.1.1 Profil Singkat Ini Talk Show

Ini Talk Show merupakan program talk show yang dikemas dengan suasana santai. Program ini membahas isu-isu hangat yang ada di masyarakat secara sederhana. Dalam program ini juga memperlihatkan suasana rumah dan karakter-karakter yang ada di rumah tersebut. Sule berperan sebagai host, Andre sebagai consultant host, didukung oleh Maya Septha sebagai Asisten Rumah Tangga, Yurike Prastika sebagai Ibu Sule, Sas Widjanarko sebagai Om Sule, Haruka Nakagawa JKT48 sebagai keponakan Sule, Haji Bolot sebagai Pak RT, Parto sebagai satpam dan Yudjeng sebagai koordinator penonton. 

Selain dari peran-peran setiap pengisi acara yang menarik, Ini Talk Show juga memiliki lagu-lagu parodi yang berkaitan dengan makanan, minuman, dan parodi lagu yang dinyanyikan oleh Yudjeng, koordinator penonton.

Program ini tayang setiap Senin-Jumat, dengan tayang secara langsung atau live setiap Selasa-Jumat pada pukul 19.00, dengan durasi 120 menit. Konsep acara Ini Talk Show dimulai pada tanggal 23 Maret 2014. Ini Talk Show menjadi salah satu program unggulan NET. yang ditayangkan pada jam primetime. 

Ini Talk Show sudah mendapatkan nominasi penghargaan di tahun 2014. Dalam Asian TV Awards 2014 mendapatkan nominasi dalam kategori Best Comedy Programme. Dalam Yahoo! Celebrity Awards 2014 mendapatkan nominasi dalam kategori Best TV Talkshow Host.

4.1.2 Profil Presenter Ini Talk Show

Presenter Ini Talk Show adalah Sule dan Andre Taulany. Sebelum memandu program ini, mereka sudah pernah tampil bersama dalam acara komedi di Trans 7 yaitu Opera Van Java (OVJ) dan Pas Mantab.

Sule yang lahir pada tanggal 15 November 1976 adalah seorang pelawak, penyanyi, aktor, dan pemain sinetron Indonesia. Ia dikenal oleh masyarakat karena kemampuannya yang baik dalam membuat lelucon spontan yang kreatif. Karir Sule sebagai pelawak diawali saat ia memenangkan API (Audisi Pelawak TPI) 1 tahun 2005, dan kariernya mulai menanjak saat bermain dalam Opera Van Java di Trans 7 dan sinetron Awas Ada Sule di Global TV.

Andre Taulany yang lahir pada tanggal 17 September 1974 adalah seorang penyanyi, pemain film, dan pelawak Indonesia. Ia dulu sempat bergabung dengan grup band Stinky, yang kemudian menjadikannya dikenal dengan panggilan Andre Stinky. Ia sempat solo karier, dan juga bermain beberapa film. Selain itu, ia juga disibukkan dengan acara komedi di beberapa stasiun televisi, salah satunya Opera Van Java bersama Sule.

Karier Sule dan Andre meningkat saat mereka mendapatkan kesempatan untuk memandu acara talk show di stasiun televisi yang terbilang baru, yaitu NET. Chemistry atau hubungan yang sudah terbentuk di acara sebelumnya, membuat mereka dapat menyuguhkan acara yang menarik untuk disaksikan dengan pembawaan humor yang menyenangkan.

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis telah menganalisa hasil kuisioner yang disebarkan kepada 60 responden yang merupakan siswa-siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat. Penelitian ini dilakukan pada bulan 10 Juli – 2 Agustus 2017. Dalam waktu tersebut telah dilakukan proses penelitian mulai dari tahap pencarian data, mengolah data sampai menganalisis data yang diperoleh. Setelah data-data diperoleh dari 60 orang, maka data-data tersebut diolah menjadi statistik melaui SPSS (Statistical Product and Service Solutions).

4.2.1 Profil SMAK Mater Dei

Sejarah SMA Katolik Mater Dei Pamulang pada awalnya dimulai dari animo masyarakat akan adanya kebutuhan sebuah sekolah menengah atas yang katolik di daerah Pamulang, maka para Suster SPM menanggapi kebutuhan itu dan pada tanggal 3 Oktober 1990 dikeluarkan surat keputusan dari kanwil P dan K Provinsi Jawa Barat dengan nomor 445/102/kep/Ë90 yang berisi tentang persetujuan beroperasinya SMA Strada Sanjaya.

SMA Katolik Mater Dei pada awalnya bernama SMA Strada Sanjaya, yang kala itu pengelolaannya di bawah Perkumpulan Strada berpusat di Jl. Gunung Sahari Jakarta Pusat. SMA Strada Sanjaya meskipun pengelolaan awalnya di bawah Perkumpulan Strada, namun pemiliknya adalah para Suster SPM yang berpusat di Probolinggo.

SMA Strada Sanjaya didirikan atas dasar kebutuhan masyarakat setempat yang awalnya baru ada TK, SD dan SMP Strada Sanjaya (usianya lebih tua). Pada awal tahun berdiri jumlah guru karyawan 8 orang dan jumlah murid 42 anak. Pada tahun 1990 – 1992 SMA Strada Sanjaya menggunakan ruang kelas SMP Strada Sanjaya (yang sekarang menjadi SMP Mater Dei), demikian juga untuk ruang guru menjadi satu dengan ruang guru SMP Strada Sanjaya.

Pada tahun pelajaran 1992/1993 SMA Strada Sanjaya telah memiliki gedung sendiri yang diresmikan oleh Mgr. Leo Soekoto,S.J tanggal 22 Agustus 1992. Siswa angkatan I mengalami ujian Nasional menggabung di SMAN I Ciputat tahun 1993. Sedangkan mulai angkatan II dan seterusnya sudah ujian nasional mandiri. Sampai dengan tahun 1993, SMA Strada Sanjaya berada di bawah naungan Perkumpulan Strada (IC4J).

Adapun tenaga guru dan karyawan yang pertama kali berkarya di sekolah ini adalah:

1. Bpk. Drs. Anthonius Sutopo (RIP); Kepala Sekolah

2. Bpk. Drs. Th A. Herri Poernomo

3. Ibu Dra. Lucia Tuty Hartiningsih

4. Bpk. Drs. Sang Made Sueca

5. Bpk. Ignatius Sunaryo

6. Ibu Dra. MM Niniek Yunastanti

7. Stanislaus Hartadi (pelaksana TU)

8. Salamun (pembantu pelaksana)

Namun berdasarkan akta notaris No: 89 tanggal 13 April 1993, Perkumpulan Strada menghibahkan sekolah-sekolah Strada Sanjaya Pamulang (mulai dari TK sampai dengan SMA) kepada Yayasan Santa Perawan Maria ( SPM). Sejak saat itu, nama-nama Sekolah Strada Sanjaya Pamulang atas usul para guru bersama kepala sekolah, diubah menjadi Mater Dei, yang berarti Ibu Tuhan.

Dan sejak saat itulah SMA Strada Sanjaya berubah nama menjadi SMA Mater Dei. Seiring dengan perkembangan yang diraih oleh SMA Katolik Mater Dei maka jumlah siswa yang diterima mengalami kenaikan. Hal ini membuktikan bahwa keberadaan SMA Mater Dei sudah dikenal masyarakat umum.

Namun seiring dengan tuntutan jaman dan persaingan yang ketat, jumlah murid yang masuk juga mengalami pasang surut. Saat ini tahun pelajaran 2016/2017 jumlah murid yang ada 411 anak. Dalam usianya yang ke-26 tahun, SMA Katolik Mater Dei telah meluluskan alumninya 3.432 lulusan yang keberadaannya sudah tersebar di berbagai daerah dan negara. Berikut Kepala Sekolah yang berkarya di SMA Mater Dei:

1. 1990 – 1993 Drs. Antonius Sutopo

2. 1993 – 2000 Sr. Laurentia , SPM

3. 2000 – 2011 Dra. Lucia Tuty Hartiningsih

4. 2011 – 2014 Sr. Elsa Supartinah , SPM

5. 2014 – sekarang Lucia Tuty Hartiningsih

Berikut adalah suster-suster yang pernah berkarya di SMA Mater Dei:

1. 1990 – 1992 Sr. M. Christera, SPM

2. 1992 – 1995 Sr.M. Hendrika, SPM

3. 1995 – 1997 Sr. M. Lusi, SPM

4. 1997 – 1998 Sr. M. Inigo, SPM

5. 1998 – 2008 Sr. M. Melani,SPM

6. 2008 – 2013 Sr.M. Gracia, SPM

7. 2013 – 2015 Sr.M. Elline,SPM

8. 2015 – sekarang Sr. M. Elfrida, SPM

Demikianlah sekilas sejarah perjalanan SMA Katolik Mater Dei, di saat memasuki usia ke-25 tahun. Semoga ke depan terus berdaya pikat dan berdaya tarik serta berdaya tahan bagi masyarakat dan mampu melayani stageholder sesuai tuntutan jaman sehingga mampu bersaing di tengah kerasnya kompetisi masyarakat global.

4.2.2 Profil Siswa Siswi SMAK Mater Dei 


Siswa siswi yang terdapat dalam sekolah SMAK Mater Dei yang dihitung dalam sampel sebanyak 60 siswa siswi yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswi perempuan di mana masing-masing siswa siswi berjumlah 30 siswa laki-laki dan 30 siswa perempuan yang diambil secara keseluruhan kelas.


Dari siswa dan siswi pada kelas X,XI, dan XII terapat range umur antara 15 tahun hingga 18 tahun yang dinyatakan dalam kalangan remaja untuk sekolah SMAK Mater Dei yang menganut agama yang berbeda –beda yaitu agama Katolik, Kristen, Islam, Hindu, Budha dan Konghucu secara garis besar banyak siswa siswi yang menganut agama Katolik dan Kristen masing-masing berjumlah 25 dan 30 siswa siswi. Serta sisa nya beragama Islam berjumlah 1 siswa, Hindu 1 siswa, Konghucu 1 siswi dan Budha 2 siswa siswi.


Secara statistik dapat dilihat Identitas responden yang terdiri dari pengelompokan usia, Jenis kelamin dan kelas di bawah ini :

· Identitas Responden

Identitas responden dalam penelitian ini meliputi wilayah tempat tinggal, status pekerjaan, usia, jenis kelamin dan kunjungan terakhir dalam sebulan dari responden, berikut dibawah ini adalah hasil penelitian yang diperoleh.
Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan Tingkat Usia

	No.
	Usia
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.
	15 tahun
	18
	25,7

	2.
	16 tahun
	10
	14,7

	3.
	17 tahun
	20
	28,6

	4.
	18 tahun
	12
	17,1

	Total
	60
	100,00


Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori 17 tahun yaitu sebanyak 20 responden dengan persentase 28,6%, responden dalam kategori usia 15 tahun sebanyak 18 responden dengan persentase 25,7% sedangkan responden berada dalam kategori 16 tahun sebanyak 10 responden dengan persentase 14,7% dan responden dalam kategori usia 18 tahun yaitu sebanyak 12 responden dengan persentase 17,1%.

Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin

	No.
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.
	Laki-laki
	30
	50.0

	2.
	Perempuan
	30
	50.0

	Total
	60
	100.00


Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 responden dengan persentase 50,0% dan responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30 responden dengan persentase 50,0%.

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Pengelompokan Responden 

Berdasarkan Kelas

	No.
	Kelas
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1.
	10
	23
	38,3

	2.
	11
	21
	35,0

	3.
	12
	16
	26,7

	Total
	60
	100,00


Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden mayoritas digemari pada kelas 10 yaitu sebanyak 23 responden dengan persentase 38,3% sedangkan kelas 11 sebanyak 21 responden dengan persentase 35,0% dan responden terendah yaitu kelas 12 sebanyak 16 responden dengan persentase 26.7%

4.2.3 VARIABEL (X)

Tabel 4.4

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Kognitif  Bahwa Program 

Ini Talk Show menyajikan bincang-bincang santai dengan 

setting rumah keluarga Sule

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	1
	1
	1.7

	TS
	2
	3
	6
	5.0

	RR
	3
	2
	6
	3.3

	S
	4
	22
	88
	36.7

	SS
	5
	32
	160
	53.3

	TOTAL
	60
	261
	100.0


Berdasarkan tabel 4.4 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 32 responden (53,3%) menjawab  sangat setuju dan kategori terendah  yaitu 1 responden (1,7%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.5

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Kognitif Bahwa Perbincangan dengan bintang tamu dan lawakan yang dibawakan para pengisi acara “Ini Talk Show” dapat dipahami

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	1
	1
	1.7

	TS
	2
	7
	14
	11.7

	RR
	3
	10
	30
	16.7

	S
	4
	27
	108
	45.0

	SS
	5
	15
	75
	25.5

	TOTAL
	60
	228
	100.0


Berdasarkan tabel 4.5 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 27 responden (45,0%) menjawab setuju dan kategori terendah sebanyak 1 responden (1,7%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.6

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Kognitif Bahwa Konsep

 acara program “Ini Talk Show” yang menampilkan perbincangan 

dengan para bintang tamu yang diselangi lawakan dari pengisi 

acara dapat dimengerti

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	1
	1
	1.7

	TS
	2
	2
	4
	3.3

	RR
	3
	6
	18
	10.0

	S
	4
	30
	120
	50.0

	SS
	5
	21
	105
	35.0

	TOTAL
	60
	248
	100.0


Berdasarkan tabel 4.6 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 30 responden (50,0%) mejawab setuju dan kategori terendah sebanyak 1 responden (1,7%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.7

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Afektif Bahwa 

Senang dengan plesetan lagu yang membuat ketawa para 

penonton.

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	2
	2
	3.3

	TS
	2
	2
	4
	3.3

	RR
	3
	9
	27
	15.0

	S
	4
	28
	112
	46.7

	SS
	5
	16
	80
	31.7

	TOTAL
	60
	225
	100.0


Berdasarkan tabel 4.7 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 28 responden (46,7%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 2 responden (3.3%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.8

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Afektif Bahwa 

Tertarik dengan gaya penyampaian Sule dan Andre dalam 

membawakan program “Ini Talk Show” sehingga tidak 

membuat bosan.

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	TS
	1
	3
	3
	5.0

	RR
	2
	8
	16
	13.3

	S
	3
	25
	75
	41.7

	SS
	4
	24
	96
	40.0

	TOTAL
	60
	190
	100.0


Berdasarkan tabel 4.8 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 25 responden (41,7%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 3 responden (5,0%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.9

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Afektif Bahwa Program 

“Ini Talk Show” menarik dan berbeda dengan program 

talk show lainnya.

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	1
	1
	1.7

	TS
	2
	8
	16
	13.3

	RR
	3
	8
	24
	13.3

	S
	4
	33
	132
	55.0

	SS
	5
	10
	50
	16.7

	TOTAL
	60
	223
	100.0


Berdasarkan tabel 4.9 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 33 responden (55,0%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 1 responden (1,7%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.10

 Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Afektif Bahwa Tertarik 

dengan band yang di parodikan oleh pengisi acara.

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	1
	1
	1.7

	TS
	2
	5
	10
	8.3

	RR
	3
	14
	42
	23.3

	S
	4
	27
	108
	45.0

	SS
	5
	13
	65
	21.7

	TOTAL
	60
	226
	100.0


Berdasarkan tabel 4.10 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 27 responden (45,0%) menjawab setuju dan kategori terendah sebanyak 1 responden (1,7%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.11

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Afektif Bahwa Gaya 

dan tampilan band parodi “Ini Talk Show”   menarik dan 

sesuai dengan band aslinya.

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	1
	1
	1.7

	TS
	2
	2
	4
	3.3

	RR
	3
	10
	30
	16.7

	S
	4
	29
	116
	48.7

	SS
	5
	18
	90
	30.0

	TOTAL
	60
	241
	100.0


Berdasarkan tabel 4.11 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 29 responden (48,7%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 1 responden (1,7%) menjawab sangat tidak setuju.
Tabel 4.12

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Afektif Bahwa Terhibur 

dengan setiap karakter yang diperankan Nunung di program 

“Ini Talk Show.”

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	TS
	2
	3
	6
	5.0

	RR
	3
	10
	30
	16.7

	S
	4
	33
	132
	55.0

	SS
	5
	14
	70
	22.3

	TOTAL
	60
	238
	100.0


Berdasarkan tabel 4.12 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 33 responden (55,0%) menjawab setuju dan  kategori terendah yaitu 3 responden (5,0%) menjawab tidak setuju.

Tabel 4.13

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Afektif Bahwa Tertarik 

setiap bintang tamu hadir dengan di dampingin oleh pengisi 

acara yang memerankan karakter berbeda-beda.

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	RR
	2
	8
	16
	13.3

	S
	3
	18
	54
	30.0

	SS
	4
	34
	136
	56.7

	TOTAL
	60
	206
	100.0


Berdasarkan tabel 4.13 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 34 responden (56,7%) menjawab sangat setuju dan kategori terendah sebanyak 8 responden (13,3%) menjawab ragu-ragu.

Tabel 4.14

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Afektif Bahwa Terhibur 

terhadap wawancara dengan bintang tamu atau setiap pengisi 

acara yang dilakukan Sule dan Andre  dengan gaya 

lawakannya

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	3
	4
	5.0

	TS
	2
	7
	14
	11.7

	RR
	3
	9
	27
	15.0

	S
	4
	24
	96
	40.0

	SS
	5
	17
	85
	28.3

	TOTAL
	60
	336
	100.0


Berdasarkan tabel 4.14 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 24 responden (40,0%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 3 responden (5,0%) menjawab sangat tidak setuju
Tabel 4.15

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Afektif Bahwa 

Tertarik dengan peran Tukul di program “Ini Talk Show.”

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	4
	4
	6.7

	TS
	2
	3
	6
	5.0

	RR
	3
	13
	39
	21.7

	S
	4
	18
	72
	30.0

	SS
	5
	22
	110
	36.7

	TOTAL
	60
	231
	100.0


Berdasarkan tabel 4.15 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 22 responden (36,7%) menjawab sangat setuju dan kategori terendah yaitu 4 responden (6,7%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.16

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Afektif Bahwa 

Puas dengan pembawa acara “Ini Talk Show” yang dapat 

membangun suasana sehingga penonton terhibur.

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	1
	1
	1.7

	TS
	2
	8
	16
	13.3

	RR
	3
	8
	24
	13.3

	S
	4
	22
	88
	36.7

	SS
	5
	21
	105
	35.0

	TOTAL
	60
	234
	100.0


Berdasarkan tabel 4.16 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 22 responden (36,7%) menjawab setuju dan kategori terendah sebanyak 1 responden (1,7%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.17

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Afektif Bahwa Terhibur terhadap wawancara dengan bintang tamu atau setiap pengisi 

acara yang dilakukan Sule dan Andre  dengan gaya 

lawakannya

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	P
	L
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	3
	0
	3
	4
	5.0

	TS
	2
	7
	4
	3
	14
	11.7

	RR
	3
	9
	7
	2
	27
	15.0

	S
	4
	24
	10
	14
	96
	40.0

	SS
	5
	17
	9
	8
	85
	28.3

	TOTAL
	60
	30
	30
	336
	100.0


Berdasarkan table 4.18 dari hasil deskripsi Variabel X, frekuensi jawaban berdasarkan dimensi Afektif  yang menyatakan saya terhibur terhadap wawancara dengan bintang tamu atau setiap pengisi acara mempunyai nilai tertinggi yaitu dengan score 336 diantara yang lain. Sepuluh (10) perempuan menyatakan Setuju dan empat belas (14) laki – laki menyatakan Setuju. Ini membuktikan siswa laki – laki lebih terhibur terhadap wawancara dengan bintang tamu atau setiap pengisi suara. Ini bisa menjadi salah satu faktor yang harus dikembangkan oleh pihak NET TV  agar program Ini Talk Show dapat meningkatkan kwalitas programnya.

Rekapitulasi Nilai

Variabel X Pengaruh Program “Ini Talk Show” di NET TV

	No
	Pernyataan
	Nilai

	1
	Program Ini Talk Show menyajikan bincang-bincang santai dengan setting rumah keluarga Sule
	261

	2
	Perbincangan dengan bintang tamu dan lawakan yang dibawakan para pengisi acara “Ini Talk Show” dapat dipahami
	228

	3
	Konsep acara program “Ini Talk Show” yang menampilkan perbincangan dengan para bintang tamu yang diselangi lawakan dari pengisi acara dapat dimengerti
	248

	4
	Senang dengan plesetan lagu yang membuat ketawa para penonton.
	225

	5
	Tertarik dengan gaya penyampaian Sule dan Andre dalam membawakan program “Ini Talk Show” sehingga tidak membuat bosan.
	190

	6
	Program “Ini Talk Show” menarik dan berbeda dengan program talk show lainnya.
	223

	7
	Tertarik dengan band yang di parodikan oleh pengisi acara.
	226

	8
	Gaya dan tampilan band parodi “Ini Talk Show”   menarik dan sesuai dengan band aslinya.
	241

	9
	Terhibur dengan setiap karakter yang diperankan Nunung di program “Ini Talk Show.”
	238

	10
	Tertarik setiap bintang tamu hadir dengan di dampingin oleh pengisi acara yang memerankan karakter berbeda-beda.
	206

	11
	Terhibur terhadap wawancara dengan bintang tamu atau setiap pengisi acara yang dilakukan Sule dan Andre  dengan gaya lawakannya.
	336

	12
	Tertarik dengan peran Tukul di program “Ini Talk Show.”
	231

	13
	Puas dengan pembawa acara “Ini Talk Show” yang dapat membangun suasana sehingga penonton terhibur.
	234

	
	TOTAL
	1486


4.2.4 Variabel Y

Tabel 4.18

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Dari Dalam, Bahwa Pembawa  acara  “Ini Talk Show” memiliki gaya penyampaian 

yang humoris.

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	TS
	2
	2
	4
	3.3

	RR
	3
	8
	24
	13.3

	S
	4
	19
	76
	31.7

	SS
	5
	31
	155
	51.7

	TOTAL
	60
	259
	100.0


Berdasarkan tabel 4.24 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 31 responden (51,7%) menjawab sangat setuju dan kategori terendah yaitu 2 responden (3,3%) menjawab tidak setuju.

Tabel 4.19

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Dari Dalam, Bahwa

Menonton karena mengetahui pengisi acara yang di sukai 

dalam program “Ini Talk Show.”

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	2
	2
	3.3

	RR
	3
	8
	24
	13.3

	S
	4
	16
	64
	26.7

	SS
	5
	34
	170
	56.7

	TOTAL
	60
	260
	100.0


Berdasarkan tabel 4.25 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 34 responden (56,7%) menjawab sangat setuju dan kategori terendah yaitu 2 responden (3.3%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.20

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Dari Dalam , Bahwa Informasi yang diberikan oleh pembawa acara “ Ini Talk Show dapat 

dipahami pada saat menayakan mengenai kehidupan 

bintang tamu.

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	1
	1
	1.7

	TS
	2
	2
	4
	3.3

	RR
	3
	6
	18
	10.0

	S
	4
	29
	116
	48.3

	SS
	5
	22
	110
	36.7

	TOTAL
	60
	249
	100.0


Berdasarkan tabel 4.26 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 29 responden (48,3%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 1 responden (1.7%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.21

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Emosional, Bahwa 

Senang dengan peran dan gaya penyampaian mang Saswi.

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	2
	2
	3.3

	TS
	2
	2
	4
	3.3

	RR
	3
	10
	30
	16.7

	S
	4
	26
	104
	43.3

	SS
	5
	20
	100
	33.3

	TOTAL
	60
	240
	100.0


Berdasarkan tabel 4.27 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 26 responden (43,3%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 2 responden (3.3%) menjawab sangat tidak setuju

Tabel 4.22

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Emosional, Bahwa Senang 

dengan lagu-lagu makanan yang dinyanyikan mang Saswi.

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	TS
	2
	2
	4
	3.3

	RR
	3
	6
	18
	10.0

	S
	4
	26
	104
	43.3

	SS
	5
	26
	130
	43.3

	TOTAL
	60
	256
	100.0


Berdasarkan tabel 4.28 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 26 responden (43,3%) menjawab sangat setuju dan setuju dan kategori terendah yaitu 2 responden (3.3%) menjawab tidak setuju.

Tabel 4.23

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Afektif, Bahwa Menonton 

karena menyukai Sule dan Andre sebagai pembawa acara

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	TS
	2
	4
	8
	6.7

	RR
	3
	7
	28
	11.7

	S
	4
	28
	112
	46.7

	SS
	5
	21
	105
	35.0

	TOTAL
	60
	253
	100.0


Berdasarkan tabel 4.29 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 28 responden (46,7%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 4 responden (6.7%) menjawab tidak setuju.

Tabel 4.24

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Emosional, Bahwa Senang 

dengan plesetan lagu yang membuat ketawa 

para penonton

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	2
	2
	3.3

	TS
	2
	3
	6
	5.0

	RR
	3
	12
	36
	20.0

	S
	4
	27
	108
	45.0

	SS
	5
	16
	80
	26.7

	TOTAL
	60
	232
	100.0


Berdasarkan tabel 4.30 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 27 responden (45,0%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 2 responden (3,3%) menjawab sangat tidak setuju.
Tabel 4.25

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Emosional, Bahwa Puas 

dengan bintang tamu yang ditampilkan program 

“Ini Talk Show

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	1
	1
	1.7

	TS
	2
	4
	8
	6.7

	RR
	3
	10
	30
	16.7

	S
	4
	27
	108
	45.0

	SS
	5
	18
	90
	30.0

	TOTAL
	60
	237
	100.0


Berdasarkan tabel 4.31 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 27 responden (45,0%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 1 responden (1.7%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.26

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Emosional, Bahwa Tertarik 

terhadap Maya sebagai asisten rumah tangga dalam 

menyuguhkan Teh

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	TS
	2
	5
	10
	8.3

	RR
	3
	5
	15
	8.3

	S
	4
	29
	116
	33.3

	SS
	5
	59
	295
	48.3

	TOTAL
	60
	436
	100.0


Berdasarkan tabel 4.32 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 59 responden (48,3%) menjawab sangat setuju dan kategori terendah yaitu 5 responden (8.3%) menjawab tidak setuju.

Tabel 4.27

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Emosional, Bahwa Tertarik 

dengan rayuan gombal Andre Taulany di 

“Ini Talk Show.”

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	TS
	2
	3
	6
	5.0

	RR
	3
	6
	18
	10.0

	S
	4
	24
	96
	40.0

	SS
	5
	27
	135
	45.0

	TOTAL
	60
	255
	100.0


Berdasarkan tabel 4.33 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 27 responden (45,0%) menjawab sangat setuju dan kategori terendah yaitu 3 responden (5,0%) menjawab tidak setuju.

Tabel 4.28

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Emosional, Bahwa Tertarik 

dengan peran bolot sebagai RT yang di ajak ngobrol oleh 

pembawa acara tidak nyambung dan tidak mendengar

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	4
	4
	6.7

	TS
	2
	3
	6
	5.0

	RR
	3
	6
	18
	10.0

	S
	4
	31
	124
	51.7

	SS
	5
	16
	80
	26.7

	TOTAL
	60
	233
	100.0


Berdasarkan tabel 4.26 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 31 responden (51,7%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 4 responden (6.7%) menjawab sangat tidak setuju.

Tabel 4.29

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Emosional, Bahwa Terhibur 

dengan permainan yang di mainnkan bintang 

tamu dan pengisi acara

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	2
	2
	3.3

	TS
	2
	1
	2
	1.7

	RR
	3
	6
	18
	10.0

	S
	4
	33
	132
	55.0

	SS
	5
	18
	90
	30.0

	TOTAL
	60
	244
	100.0


Berdasarkan tabel 4.27 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 33 responden (55,0%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 2 responden (3.3%) menjawab sangat tidak setuju

Tabel 4.30

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Emosional, Bahwa Terhibur 

dengan peran yang di parodikan Sule dan Andre selain menjadi 

pembawa acara

	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	3
	3
	5.0

	TS
	2
	4
	8
	6.7

	RR
	3
	5
	15
	8.3

	S
	4
	28
	112
	46.7

	SS
	5
	20
	100
	33.3

	TOTAL
	60
	238
	100.0


Berdasarkan tabel 4.27 di atas banyak data yang muncul pada kategori Likert adalah pada kategori tertinggi yaitu sebanyak 28 responden (46,7%) menjawab setuju dan kategori terendah yaitu 3 responden (5.0%) menjawab sangat tidak setuju.

       Tabel 4.31

Frekuensi Jawaban Berdasarkan Dimensi Motif Emosional, Bahwa 

Senang dengan plesetan lagu yang membuat ketawa

para penonton
	Kategori Jawaban
	Bobot
	Frekuensi (F)
	P
	L
	Skor
	Persentase (%)

	STS
	1
	2
	1
	1
	2
	3.3

	TS
	2
	3
	3
	0
	6
	5.0

	RR
	3
	12
	6
	6
	36
	20.0

	S
	4
	27
	13
	14
	108
	45.0

	SS
	5
	16
	7
	9
	80
	26.7

	TOTAL
	60
	
	
	232
	100.0


Berdasarkan tabel 4.32 deskripsi Variabel Y, frekuensi jawaban berdasarkan dimensi Faktor Motif  Emosional yaitu yang menyatakan bahwa saya senang dengan plesetan lagu yang membuat ketawa para penonton memiliki skor terendah yaitu 232. Dengan sebanyak tiga belas (13) orang perempuan menyatakan setuju dan empat belas (14) orang laki – laki menyatakan setuju. Artinya perempuan yang menyatakan setuju lebih sedikit dari pada laki – laki, Ini dapat menjadi suatu masukan bagi NET TV untuk memperbaiki kekurangan tersebut dalam program “Ini Talk Show” terutama dalam pemilihan – pemilihan plesetan lagu.

Rekapitulasi Nilai

Variabel Y Minat Menonton
	No 
	Pernyataan 
	Nilai

	1
	Pembawa acara  “Ini Talk Show” memiliki gaya penyampaian yang humoris.
	259

	2
	Menonton karena mengetahui pengisi acara yang di sukai dalam program “Ini Talk Show.”
	260

	3
	Informasi yang diberikan oleh pembawa acara “ Ini Talk Show dapat dipahami pada saat menayakan mengenai kehidupan bintang tamu.
	249

	4
	Senang dengan peran dan gaya penyampaian mang Saswi.
	240

	5
	Senang dengan lagu-lagu makanan yang dinyanyikan mang Saswi.
	256

	6
	Menonton karena menyukai Sule dan Andre sebagai pembawa acara.
	253

	7
	Senang dengan plesetan lagu yang membuat ketawa para penonton.
	232

	8
	Puas dengan bintang tamu yang ditampilkan program “Ini Talk Show.”
	237

	9
	Tertarik terhadap Maya sebagai asisten rumah tangga dalam menyuguhkan Teh.
	436

	10
	Tertarik dengan rayuan gombal Andre Taulany di “Ini Talk Show.”
	255

	11
	Tertarik dengan peran bolot sebagai RT yang di ajak ngobrol oleh pembawa acara tidak nyambung dan tidak mendengar.
	233

	12
	Terhibur dengan permainan yang di mainnkan bintang tamu dan pengisi acara.
	244

	13
	Terhibur dengan peran yang di parodikan Sule dan Andre selain menjadi pembawa acara.
	238

	TOTAL NILAI
	3392


A. Deskripsi Variabel

1. Deskripsi Variabel X Pengaruh Program “Ini Talk Show”

n (Jumlah Sampel)





: 60

Item (Jumlah pertanyaan kuesioner pada variabel X)

: 13

Total skor Variabel X





: 1.486

Nilai X terendah adalah sampai dengan 1 dan untuk nilai X tertinggi sampai dengan 5, maka

Skor terendah Variabel X minimum


: 60×13×1 = 780

Skor terendah Variabek X maksimum

: 60×13×5 = 3.900

Range






: Xmaksimum-Xminimum
        3.900 - 780

= 3.120

Skala pengukuran variabel ada 5, yaitu:

1. Sangat Tidak Baik

2. Tidak Baik

3. Cukup Baik

4. Baik

5. Sangat Baik

Jadi interval skala: [image: image17.png]


 = [image: image19.png]220



 = 624

Interval Skala Variabel X


         1.486


2. Deskripsi Variabel Y Minat Menonton

n (Jumlah Sampel)




: 60

Item (Jumlah pertanyaan kuesioner pada variabel Y)
: 13

Total skor Variabel Y




: 3.392

Nilai Y terendah adalah sampai dengan 1 dan untuk nilai Y tertinggi sampai dengan 5, maka

Skor terendah Variabel Y minimum

: 60×13×1 = 780

Skor terendah Variabek Y maksimum

: 60×13×5 = 3.900

Range





: Ymaksimum-Yminimum
3.900 - 780

= 3.120

Skala pengukuran variabel ada 5, yaitu:

1. Sangat Tidak Baik

2. Tidak Baik

3. Cukup Baik

4. Baik

5. Sangat Baik

Jadi interval skala: [image: image21.png]
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 = 624

Interval Skala Variabel Y


B. Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test



	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	4,10138716

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,075

	
	Positive
	,058

	
	Negative
	-,075

	Test Statistic
	,075

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.




Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. Dalam data penelitian ini Sig data untuk variabel X (Program “Ini Talk Show”) dengan data variabel Y (Minat Menonton) adalah 0.200 maka lebih besar dari 0,05 sehingga data variabel X dan variabel Y berdistribusi normal.

C. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh program “Ini Talk Show” diNET TV terhadap minat nenonton dikalangan remaja. Untuk keperluan analisis kedua variabel digunakan teknik Pearson Product Moment dengan SPSS (Statistical Package for Social Science). Hasil analisis data diperoleh nilai korelasi, koefisien determinasi, dan persamaan regresi linear sederhana seperti pada tabel di bawah ini.

1. Uji Korelasi

Dari hasil uji korelasi ini ada tiga item pokok yang perlu diketahui yaitu signifikansi hubungan, arah hubungan, dan kekuatan hubungan antar variabel.

	Correlations

	
	PENGARUH
	MINAT

	PENGARUH
	Pearson Correlation
	1
	,735**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	60
	60

	MINAT
	Pearson Correlation
	,735**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	60
	60

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package For Social Science) pada tabel diatas maka dapat dijelaskan hasil analisis nya sebagai berikut : adanya korelasi antara kedua variabel tersebut, dimana nilai koefisien korelasi r di dapatkan sebesar 0,735. Koefisien korelasi yang berpedoman pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4.32

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber (Sugiyono, 2008:184)

Maka dapat dikatakan bahwa hubungan antara variabel X dan variabel Y berada pada tingkat hubungan kuat yaitu level 0,735 (terletak pada wilayah 0,60 – 0,799) dengan sinifikansi yang muncul pada 0,000 tingkat signifikan dari tabel diatas menunjukan 0,000 < 0,05 berarti Pengaruh Program “Ini Talk Show” Di NET TV Terhadap Minat menonton Dikalangan Remaja siswa siswi SMAK Mater Dei adalah signifikansi atau pasti. (Burhan Bungin, 2009:183)

2. Uji t

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen (Pengaruh program “ini talk show”) dalam menerangkan variabel dependen (minat menonton). Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

	
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13,979
	4,793
	
	2,916
	,005

	
	pengaruh program ini talkshow
	,758
	,092
	,735
	8,255
	,000

	a. Dependent Variable: minat menonton


Hasil pengujian diperoleh nilai thitung = 8.255 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf 5% yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, pengaruh program “ini talk show” memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menonton. 

3. Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh program “ini talk show” diNET TV terhadap minat menonton dikalangan siswa-siswi SMAK Mater Dei

	
Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,735a
	,540
	,532
	4,13659

	a. Predictors: (Constant), pengaruh program ini talkshow


Dari hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (r)2 yang diperoleh sebesar 0.540 atau 54 % yang artinya pengaruh program ini talk show” memberikan kontribusi sebesar 54 % terhadap minat menonton.

Sedangkan sisanya yaitu 46 % minat menonton dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Besar pengaruh dari 1% - 100%, dengan range 100% - 1% = 99%. Sedangkan klasifikasi pengaruh ada 3, yaitu:

Kecil, Sedang, Besar. Maka interval klarifikasinya adalah [image: image25.png]


 = 33%

Maka garis kontinumnya adalah:




Garis kontinum tersebut menyatakan bahwa koefisien determintasi yang diperoleh sebesar 54 % memberikan pada level sedang.

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1166,139
	1
	1166,139
	68,150
	,000b

	
	Residual
	992,461
	58
	17,111
	
	

	
	Total
	2158,600
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: minat menonton

	b. Predictors: (Constant), pengaruh program ini talkshow


Tabel ANOVA di atas digunakan untuk menetukan taraf signifikansi atau linearitas dari regresi. Dengan ketentuan jika nilai Sig. < 0,05 maka model regresi adalah linear dan berlaku sebaliknya. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Sig. = 0,000 yang berarti < dari kriteria signifikansi 0,05. Dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan.

4. Koefisien Regresi Linear Sederhana

Minat menonton yang masih terbentuk masih dapat ditingkatkan bila adanya peningkatan dalam hal program “ini talk show. Besarnya nilai minat menonton dari setiap adanya peningkatan pada program “ini talk show dengan menggunakan persamaan regresi linear sederhana dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13,979
	4,793
	
	2,916
	,005

	
	pengaruh program ini talkshow
	,758
	,092
	,735
	8,255
	,000

	a. Dependent Variable: minat menonton


Hasil pengolahan data dapat diketahui persamaan koefisien regresi sederhana yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y

= a + bx

Y 

= 13,979 + 0,758X

Jika X

= 1

Maka Y
= 13,979 + 0,758

= 14,737

Keterangan:

Y
= Minat Menonton

X
= Pengaruh Program “Ini Talk Show”

Nilai persamaan regresi Y = 13,979 + 0,758X dapat diinterpretasikan bahwa pengaruh program “ini talk show” terhadap minat menonton sejalan dengan constant sebesar 13,979. Dengan hal tersebut menunjukkan bahwa program “ini talk show” terbukti memberi pengaruh yang kuat terhadap minat menonton.

Selanjutnya untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang diajukan, yaitu adanya pengaruh program “ini talk show” terhadap minat menonton, maka dilanjutkan uji t.

Statistik

Hasil

Nilai thitung 8,255 sedangkan ttabel untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = n-2 = 58, maka diperoleh ttabel sebesar 2,021 dengan demikian thitung 8,255 > ttabel 2,021 sehingga (H0) ditolak dan (Ha) diterima.
D. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan nilai total untuk pengaruh program “ini talk show” di NET TV terhadap minat menonton dikalangan remaja siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat. Hasil penelitian ini nilai total untuk pengaruh program “ini talk show” di NET TV adalah 1.486, sedangkan nilai total pada minat menonton dikalangan siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat sebesar 3.392.

Terlihat dalam hasil nilai koefisien korelasi (r) = 0,735 yang berdasarkan pedoman interval koefisien berada pada jarak antara 0,60 – 0,799 dan dari  hasil uji t diperoleh sig 0.05 > 0.000 artinya terdapat pengaruh signifikan, maka hasil penelitian termasuk kategori pengaruh kuat dan signifikan.

Presentase minat menonton setelah di pengaruhi variabel bebas yaitu pengaruh minat menonton dalam bentuk presentase sebesar 0.540 x 100% = 54% sedangkan 46% di pengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dengan demikian, penulis dapat menjelaskan bahwa program “ini talk show” di NET TV dapat mempengaruhi secara sedang signifikan minat menonton, dikarenakan program “ini talk show”  juga dipengaruhi oleh variabel-variabel lain

Program “Talk show atau perbincangan merupakan program yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu yang dipadukan oleh pembawa acara atau host” (Morissan,2013). Minat merupakan salah satu efek afektif dari komunikasi di mana dalam efek afektif dilihat pada sikap seseorang terhadap objek tertentu.  Dengan demikian program “ini talk show” dapat menunjang keberasilan sebuah program televisi, karna dilihat dari konsep acara talk show yang mempengaruhi minat menonton.
Dengan demikian, penulis dapat menjelaskan bahwa program “ini talk show” di NET TV dapat mempengaruhi secara signifikan minat menonton, dikarenakan program “ini talk show” karena setiap program “ini talk show” tidak dominan untuk mempengaruhi minat menonton.

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan dalam Program “Ini Talk Show” di NET TV merupakan program yang menarik dan program yang disenangi siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat. Ini dibuktikan dari penilaian program “Ini Talk Show” yaitu sebesar 1.486 Pengukuran variabel tersebut mengunakan dimensi Kognitif  dan Afektif. Dari pertanyaan yang memiliki score tertinggi laki – laki lebih banyak yang menyatakan setuju dari pada perempuan.

2. Penelitian yang dilakukan terhadap minat menonton program “Ini Talk Show”, siswa siswi SMAK Mater Dei, Pamulang Barat mempunyai minat yang cukup tinggi. Hal ini dibuktikan dengan penilaian minat menonton yaitu sebesar 3.392, pengukuran variabel tersebut mengunakan dimensi Faktor Dari Dalam dan Faktor Motif Emosional. Dari pertanyaan yang memiliki score terendah laki – laki lebih banyak yang menyatakan setuju dari pada perempuan.

3. Pengaruh program “Ini Talk Show” terhadap minat menonton dikalangan siswa siswi SMAK Mater Dei tergolong kuat sebesar 54% karena menyenangkan dan dapat menghibur penonton dengan lawakan yang disuguhkan dalam Program “Ini Talk Show” di NET TV.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di depan maka dibutuhkan saran sebagai berikut :

1. Gaya penyampaian Sule dan dan Andre dalam membawakan program “Ini Talk Show” sehingga tidak membuat bosan kurang memiliki daya tarik dalam meningkat program “Ini Talk Show” di NET TV, maka perlu ditingkatkan gaya penyampaian Sule dan dan Andre agar sesuai dengan isi konten program “Ini Talk Show”.

2. Plesetan lagu yang membuat ketawa para penonton kurang memiliki minat menonton sehingga harus diperbaiki dengan menggunakan bahasa yang standard. 
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Petunjuk Pengisian :

Untuk setiap pernyataan berilah tanda ceklis (√) pada kolom pilihan yang tersedia disamping kanan pernyataan. Masing – masing pernyataan ini mengandung jawaban pilihan.: 

SS
: Sangat Setuju 

S 
: Setuju 

RR 
: Ragu-Ragu

TS 
: Tidak Setuju

STS 
: Sangat Tidak Setuju 
A. Identitas Responden 

1. Nama  :

2. Jenis kelamin :

(   ) Laki – laki 

(   ) Perempuan 

3. Usia anda saat ini : 

(   ) 11 - 15 tahun

(   ) 16 – 20 tahun
4. kelas :

(   ) 10

(   ) 11

(   ) 12 
Petunjuk Pengisian :

Untuk setiap pernyataan berilah tanda ceklis (√) pada kolom pilihan yang tersedia disamping kanan pernyataan. Masing – masing pernyataan ini mengandung jawaban pilihan.: 

SS
: Sangat Setuju 

S 
: Setuju 

RR 
: Ragu-Ragu

TS 
: Tidak Setuju

STS 
: Sangat Tidak Setuju 
A. Pengaruh Program Ini Talk Show
· Kognitif

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	5
	Program Ini Talk Show menyajikan bincang-bincang santai dengan setting rumah keluarga Sule
	
	
	
	
	

	6
	Perbincangan dengan bintang tamu dan lawakan yang dibawakan para pengisi acara “Ini Talk Show” dapat dipahami
	
	
	
	
	

	7
	Konsep acara program “Ini Talk Show” yang menampilkan perbincangan dengan para bintang tamu yang diselangi lawakan dari pengisi acara dapat dimengerti
	
	
	
	
	


· Afektif
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	8
	Senang dengan plesetan lagu yang membuat ketawa para penonton.
	
	
	
	
	

	9
	Tertarik dengan gaya penyampaian Sule dan Andre dalam membawakan program “Ini Talk Show” sehingga tidak membuat bosan.
	
	
	
	
	

	10
	Program “Ini Talk Show” menarik dan berbeda dengan program talk show lainnya.
	
	
	
	
	

	11
	Tertarik dengan band yang di parodikan oleh pengisi acara.
	
	
	
	
	

	12
	Gaya dan tampilan band parodi “Ini Talk Show”   menarik dan sesuai dengan band aslinya.
	
	
	
	
	

	13
	Terhibur dengan setiap karakter yang diperankan Nunung di program “Ini Talk Show.”
	
	
	
	
	

	14
	Tertarik setiap bintang tamu hadir dengan di dampingin oleh pengisi acara yang memerankan karakter berbeda-beda.
	
	
	
	
	

	15
	Terhibur terhadap wawancara dengan bintang tamu atau setiap pengisi acara yang dilakukan Sule dan Andre  dengan gaya lawakannya.
	
	
	
	
	

	16
	Tertarik dengan peran Tukul di program “Ini Talk Show.”
	
	
	
	
	

	17
	Puas dengan pembawa acara “Ini Talk Show” yang dapat membangun suasana sehingga penonton terhibur.
	
	
	
	
	


B. Minat Menonton

· Faktor motif dari dalam 

	No 
	Pernyataan 
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	18
	Pembawa acara  “Ini Talk Show” memiliki gaya penyampaian yang humoris.
	
	
	
	
	

	19
	Menonton karena mengetahui pengisi acara yang di sukai dalam program “Ini Talk Show.”
	
	
	
	
	

	20
	Informasi yang diberikan oleh pembawa acara “ Ini Talk Show dapat dipahami pada saat menayakan mengenai kehidupan bintang tamu.
	
	
	
	
	


· Faktor motif emosional

	No 
	Pernyataan 
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	21
	Senang dengan peran dan gaya penyampaian mang Saswi.
	
	
	
	
	

	22
	Senang dengan lagu-lagu makanan yang dinyanyikan mang Saswi.
	
	
	
	
	

	23
	Menonton karena menyukai Sule dan Andre sebagai pembawa acara.
	
	
	
	
	

	24
	Senang dengan plesetan lagu yang membuat ketawa para penonton.
	
	
	
	
	

	25
	Puas dengan bintang tamu yang ditampilkan program “Ini Talk Show.”
	
	
	
	
	

	26
	Tertarik terhadap Maya sebagai asisten rumah tangga dalam menyuguhkan Teh.
	
	
	
	
	

	27
	Tertarik dengan rayuan gombal Andre Taulany di “Ini Talk Show.”
	
	
	
	
	

	28
	Tertarik dengan peran bolot sebagai RT yang di ajak ngobrol oleh pembawa acara tidak nyambung dan tidak mendengar.
	
	
	
	
	

	29
	Terhibur dengan permainan yang di mainnkan bintang tamu dan pengisi acara.
	
	
	
	
	

	30
	Terhibur dengan peran yang di parodikan Sule dan Andre selain menjadi pembawa acara.
	
	
	
	
	


CODING SHEET

[image: image26.emf]PITS 1 PITS2 PITS3 PITS 4 PITS 5 PITS 6 PITS 7 PITS 8 PITS 9 PITS 10 PITS 11 PITS 12 PITS 13 TOTAL

4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 50

4 3 4 4 4 3 2 2 3 4 2 4 4 43

4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 44

4 3 1 2 4 3 2 3 3 4 5 3 4 41

4 1 3 3 3 4 3 3 3 5 4 4 4 44

5 5 5 3 3 4 3 3 3 5 5 1 4 49

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 60

2 2 5 1 2 2 2 4 4 3 1 4 5 37

2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 49

4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 60

2 3 4 2 2 3 2 3 3 4 2 3 4 37

4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 49

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 60

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 2 60

1 3 4 1 3 4 1 1 4 3 3 2 5 35

4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 1 4 2 48

5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 5 4 59

5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 2 4 4 54

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 3 4 58

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 3 58

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 60

4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 47

5 3 3 4 5 2 5 5 4 5 5 1 5 52

5 3 3 4 5 2 5 5 4 5 4 5 4 54

5 3 3 4 5 2 5 5 4 5 4 1 3 49

4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 49

3 3 5 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 55

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 59

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 2 53

5 4 5 5 5 4 3 3 4 5 4 2 5 54

5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 5 50

5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 3 56

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 53

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 53

4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 61

4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 50

5 4 5 5 4 1 4 4 4 4 4 3 2 49

5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 58

5 4 4 4 5 2 3 2 4 5 5 3 2 48

4 2 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 52

5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 5 56

5 4 5 4 2 4 3 4 4 5 2 1 5 48

4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 2 4 3 56

4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 55

5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 5 53

5 4 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 5 58

5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 53

5 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 4 50

4 4 4 4 4 4 3 4 2 5 5 5 3 51

3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 4 51

5 2 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 55

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 55

5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 1 55

4 2 4 4 4 2 4 5 2 5 4 5 5 50

4 2 4 4 4 2 4 5 2 5 5 5 4 50

5 2 4 4 3 2 2 3 3 4 5 4 5 46

5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 56

5 4 4 4 3 4 4 3 4 5 3 5 4 52

4 4 4 3 3 4 3 3 4 5 4 5 5 51

5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 3 4 2 53


CODING SHEET

[image: image27.emf]NO MM1 MM2 MM3 MM4 MM5 MM6 MM7 MM8 MM9 MM10 MM11 MM12 MM13 TOTAL

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 5 5 51

2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 51

3 4 5 3 3 3 3 3 3 4 5 5 4 3 48

4 2 3 1 1 3 3 3 3 4 3 4 5 4 39

5 4 5 3 3 3 3 3 3 5 5 4 4 3 48

6 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 2 4 1 49

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 62

8 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 5 4 38

9 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 5 2 4 45

10 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 4 5 58

11 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 4 4 2 39

12 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 5 44

13 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 58

14 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 60

15 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 5 4 3 48

16 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 56

17 5 5 5 5 5 4 1 4 5 2 3 4 5 53

18 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 2 56

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65

20 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 4 57

21 3 4 5 5 5 5 2 5 5 4 4 5 5 57

22 4 3 2 1 3 3 3 3 4 4 4 3 4 41

23 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 58

24 5 5 3 3 5 5 4 5 5 5 4 1 4 54

25 5 5 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 59

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52

27 3 3 5 5 4 5 5 5 3 3 3 4 2 50

28 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 59

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52

30 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 1 55

31 3 1 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 48

32 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 59

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65

36 3 3 4 3 2 4 3 3 4 5 4 4 4 46

37 4 1 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 49

38 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 1 55

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 4 58

40 5 5 4 2 5 4 2 4 5 5 4 5 4 54

41 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 58

42 5 5 5 5 5 4 2 4 5 5 4 3 3 55

43 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 3 4 57

44 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 4 54

45 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 5 55

46 5 5 5 4 4 4 3 2 4 4 5 4 4 53

47 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 56

48 4 5 4 3 4 2 3 1 5 5 4 1 5 46

49 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 55

50 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 5 4 49

51 5 5 4 4 5 4 4 2 5 5 5 4 5 57

52 4 5 4 4 4 4 4 2 2 4 4 5 5 51

53 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 60

54 5 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 4 4 57

55 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 2 56

56 4 4 4 4 4 2 4 4 2 5 1 5 4 47

57 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 59

58 4 5 4 2 4 5 4 4 5 5 5 4 4 55

59 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 59

60 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 59


Hasil Penelitian

Uji Regresi Linear Sederhana

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,735a
	,540
	,532
	4,13659

	a. Predictors: (Constant), pengaruh program ini talkshow


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1166,139
	1
	1166,139
	68,150
	,000b

	
	Residual
	992,461
	58
	17,111
	
	

	
	Total
	2158,600
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: minat menonton

	b. Predictors: (Constant), pengaruh program ini talkshow


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13,979
	4,793
	
	2,916
	,005

	
	pengaruh program ini talkshow
	,758
	,092
	,735
	8,255
	,000

	a. Dependent Variable: minat menonton


Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	4,10138716

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,075

	
	Positive
	,058

	
	Negative
	-,075

	Test Statistic
	,075

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Uji Korelasi Person

	Correlations

	
	PENGARUH
	MINAT

	PENGARUH
	Pearson Correlation
	1
	,735**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	60
	60

	MINAT
	Pearson Correlation
	,735**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	60
	60

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Dsitribusi Frekuensi Variabel X (Program “Ini Talk Show”)

	Program Ini Talk Show menyajikan bincang-bincang santai dengan setting rumah keluarga Sule

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	1
	1,7
	1,7
	1,7

	
	2,00
	3
	5,0
	5,0
	6,7

	
	3,00
	2
	3,3
	3,3
	10,0

	
	4,00
	22
	36,7
	36,7
	46,7

	
	5,00
	32
	53,3
	53,3
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Perbincangan dengan bintang tamu dan lawakan yang dibawakan para pengisi acara “Ini Talk Show” dapat dipahami

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	1
	1,7
	1,7
	1,7

	
	2,00
	7
	11,7
	11,7
	13,3

	
	3,00
	10
	16,7
	16,7
	30,0

	
	4,00
	27
	45,0
	45,0
	75,0

	
	5,00
	15
	25,0
	25,0
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Konsep acara program “Ini Talk Show” yang menampilkan perbincangan dengan para bintang tamu yang diselangi lawakan dari pengisi acara dapat dimengerti

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	1
	1,7
	1,7
	1,7

	
	2,00
	2
	3,3
	3,3
	5,0

	
	3,00
	6
	10,0
	10,0
	15,0

	
	4,00
	30
	50,0
	50,0
	65,0

	
	5,00
	21
	35,0
	35,0
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Senang dengan plesetan lagu yang membuat ketawa para penonton

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	2
	3,3
	3,3
	3,3

	
	2,00
	2
	3,3
	3,3
	6,7

	
	3,00
	9
	15,0
	15,0
	21,7

	
	4,00
	28
	46,7
	46,7
	68,3

	
	5,00
	19
	31,7
	31,7
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Tertarik dengan gaya penyampaian Sule dan Andre dalam membawakan program “Ini Talk Show” sehingga tidak membuat bosan.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2,00
	3
	5,0
	5,0
	5,0

	
	3,00
	8
	13,3
	13,3
	18,3

	
	4,00
	25
	41,7
	41,7
	60,0

	
	5,00
	24
	40,0
	40,0
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Program “Ini Talk Show” menarik dan berbeda dengan program talk show lainnya.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	1
	1,7
	1,7
	1,7

	
	2,00
	8
	13,3
	13,3
	15,0

	
	3,00
	8
	13,3
	13,3
	28,3

	
	4,00
	33
	55,0
	55,0
	83,3

	
	5,00
	10
	16,7
	16,7
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Tertarik dengan band yang di parodikan oleh pengisi acara.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	1
	1,7
	1,7
	1,7

	
	2,00
	5
	8,3
	8,3
	10,0

	
	3,00
	14
	23,3
	23,3
	33,3

	
	4,00
	27
	45,0
	45,0
	78,3

	
	5,00
	13
	21,7
	21,7
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Gaya dan tampilan band parodi “Ini Talk Show”   menarik dan sesuai dengan band aslinya.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	1
	1,7
	1,7
	1,7

	
	2,00
	2
	3,3
	3,3
	5,0

	
	3,00
	10
	16,7
	16,7
	21,7

	
	4,00
	29
	48,3
	48,3
	70,0

	
	5,00
	18
	30,0
	30,0
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Terhibur dengan setiap karakter yang diperankan Nunung di program “Ini Talk Show.”

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2,00
	3
	5,0
	5,0
	5,0

	
	3,00
	10
	16,7
	16,7
	21,7

	
	4,00
	33
	55,0
	55,0
	76,7

	
	5,00
	14
	23,3
	23,3
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Tertarik setiap bintang tamu hadir dengan di dampingin oleh pengisi acara yang memerankan karakter berbeda-beda.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3,00
	8
	13,3
	13,3
	13,3

	
	4,00
	18
	30,0
	30,0
	43,3

	
	5,00
	34
	56,7
	56,7
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	

	Terhibur terhadap wawancara dengan bintang tamu atau setiap pengisi acara yang dilakukan Sule dan Andre  dengan gaya lawakannya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	3
	5,0
	5,0
	5,0

	
	2,00
	7
	11,7
	11,7
	16,7

	
	3,00
	9
	15,0
	15,0
	31,7

	
	4,00
	24
	40,0
	40,0
	71,7

	
	5,00
	17
	28,3
	28,3
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Tertarik dengan peran Tukul di program “Ini Talk Show.”

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	4
	6,7
	6,7
	6,7

	
	2,00
	3
	5,0
	5,0
	11,7

	
	3,00
	13
	21,7
	21,7
	33,3

	
	4,00
	18
	30,0
	30,0
	63,3

	
	5,00
	22
	36,7
	36,7
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Puas dengan pembawa acara “Ini Talk Show” yang dapat membangun suasana sehingga penonton terhibur

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	1
	1,7
	1,7
	1,7

	
	2,00
	8
	13,3
	13,3
	15,0

	
	3,00
	8
	13,3
	13,3
	28,3

	
	4,00
	22
	36,7
	36,7
	65,0

	
	5,00
	21
	35,0
	35,0
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


Distribusi Frekuensi Variabel Y (Minat Menonton)

	Pembawa acara  “Ini Talk Show” memiliki gaya penyampaian yang humoris.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2,00
	2
	3,3
	3,3
	3,3

	
	3,00
	8
	13,3
	13,3
	16,7

	
	4,00
	19
	31,7
	31,7
	48,3

	
	5,00
	31
	51,7
	51,7
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Menonton karena mengetahui pengisi acara yang di sukai dalam program “Ini Talk Show.”

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	2
	3,3
	3,3
	3,3

	
	3,00
	8
	13,3
	13,3
	16,7

	
	4,00
	16
	26,7
	26,7
	43,3

	
	5,00
	34
	56,7
	56,7
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Informasi yang diberikan oleh pembawa acara “ Ini Talk Show dapat dipahami pada saat menayakan mengenai kehidupan bintang tamu.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	1
	1,7
	1,7
	1,7

	
	2,00
	2
	3,3
	3,3
	5,0

	
	3,00
	6
	10,0
	10,0
	15,0

	
	4,00
	29
	48,3
	48,3
	63,3

	
	5,00
	22
	36,7
	36,7
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Senang dengan peran dan gaya penyampaian mang Saswi.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	2
	3,3
	3,3
	3,3

	
	2,00
	2
	3,3
	3,3
	6,7

	
	3,00
	10
	16,7
	16,7
	23,3

	
	4,00
	26
	43,3
	43,3
	66,7

	
	5,00
	20
	33,3
	33,3
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Senang dengan lagu-lagu makanan yang dinyanyikan mang Saswi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2,00
	2
	3,3
	3,3
	3,3

	
	3,00
	6
	10,0
	10,0
	13,3

	
	4,00
	26
	43,3
	43,3
	56,7

	
	5,00
	26
	43,3
	43,3
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Puas dengan bintang tamu yang ditampilkan program “Ini Talk Show.”

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	1
	1,7
	1,7
	1,7

	
	2,00
	4
	6,7
	6,7
	8,3

	
	3,00
	10
	16,7
	16,7
	25,0

	
	4,00
	27
	45,0
	45,0
	70,0

	
	5,00
	18
	30,0
	30,0
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Tertarik terhadap Maya sebagai asisten rumah tangga dalam menyuguhkan Teh.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2,00
	5
	8,3
	8,5
	8,5

	
	3,00
	5
	8,3
	8,5
	16,9

	
	4,00
	20
	33,3
	33,9
	50,8

	
	5,00
	29
	48,3
	49,2
	100,0

	
	Total
	59
	98,3
	100,0
	

	Missing
	System
	1
	1,7
	
	

	Total
	60
	100,0
	
	


	Tertarik dengan rayuan gombal Andre Taulany di “Ini Talk Show.”

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2,00
	3
	5,0
	5,0
	5,0

	
	3,00
	6
	10,0
	10,0
	15,0

	
	4,00
	24
	40,0
	40,0
	55,0

	
	5,00
	27
	45,0
	45,0
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Tertarik dengan peran bolot sebagai RT yang di ajak ngobrol oleh pembawa acara tidak nyambung dan tidak mendengar

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	4
	6,7
	6,7
	6,7

	
	2,00
	3
	5,0
	5,0
	11,7

	
	3,00
	6
	10,0
	10,0
	21,7

	
	4,00
	31
	51,7
	51,7
	73,3

	
	5,00
	16
	26,7
	26,7
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Terhibur dengan permainan yang di mainnkan bintang tamu dan pengisi acara.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	2
	3,3
	3,3
	3,3

	
	2,00
	1
	1,7
	1,7
	5,0

	
	3,00
	6
	10,0
	10,0
	15,0

	
	4,00
	33
	55,0
	55,0
	70,0

	
	5,00
	18
	30,0
	30,0
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Terhibur dengan peran yang di parodikan Sule dan Andre selain menjadi pembawa acara.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1,00
	3
	5,0
	5,0
	5,0

	
	2,00
	4
	6,7
	6,7
	11,7

	
	3,00
	5
	8,3
	8,3
	20,0

	
	4,00
	28
	46,7
	46,7
	66,7

	
	5,00
	20
	33,3
	33,3
	100,0

	
	Total
	60
	100,0
	100,0
	


	Terhibur terhadap wawancara dengan bintang tamu setiap pengisi acara (Perempuan)

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	TS
	4
	13,3
	13,3
	13,3

	
	RR
	7
	23,3
	23,3
	36,7

	
	S
	10
	33,3
	33,3
	70,0

	
	SS
	9
	30,0
	30,0
	100,0

	
	Total
	30
	100,0
	100,0
	


	Terhibur terhadap wawancara dengan bintang tamu setiap pengisi acara (laki – laki)

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	STS
	3
	10,0
	10,0
	10,0

	
	TS
	3
	10,0
	10,0
	20,0

	
	RR
	2
	6,7
	6,7
	26,7

	
	S
	14
	46,7
	46,7
	73,3

	
	SS
	8
	26,7
	26,7
	100,0

	
	Total
	30
	100,0
	100,0
	


	Senang denganplesetan lagu (perempuan)

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	STS
	1
	3,3
	3,3
	3,3

	
	TS
	3
	10,0
	10,0
	13,3

	
	RR
	6
	20,0
	20,0
	33,3

	
	S
	13
	43,3
	43,3
	76,7

	
	SS
	7
	23,3
	23,3
	100,0

	
	Total
	30
	100,0
	100,0
	


	Senang denganplesetan lagu (laki – laki )

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	STS
	1
	3,3
	3,3
	3,3

	
	RR
	6
	20,0
	20,0
	23,3

	
	S
	14
	46,7
	46,7
	70,0

	
	SS
	9
	30,0
	30,0
	100,0

	
	Total
	30
	100,0
	100,0
	


Daftar Riwayat Hidup
Nama



: Lisa Charisa

Jenis Kelamin

: Perempuan

Tempat/Tanggal Lahir
: Bogor, 7 Oktober 1994

Agama


: Katolik

Alamat


: Vila Inti Persada Blok  C1 No. 28

Telepon/HP


: 087875286099

Pendidikan 

1. SD Bakti Prima, Pamulang Barat, Tanggerang Selatan

2. SMP Bakti Prima, Pamulang Barat, Tanggerang Selatan

3. SMAK Mater Dei, Pamulang Barat, Tanggerang Selatan

4. Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama) Jakarta, Fakultas Ilmu Komunikasi Jurusan Periklanan
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Dikalangan remaja Sampel yang diambil siswa SMAK Mater Dei, Pamulang Barat





Minat menonton di kalangan remaja.








Pengaruh Program “Ini Talk Show di NET TV





Terdapat faktor yang mempengaruhi minat menonton :


Motif dari dalam


Motif Emosional





Terdapat efek media massa dalam pengaruh  program “Ini Talk Show di NET TV :


Efek kognitif


Efek afektif


Efek konatif








32





47











780





1.560





2.340





3.120





3.900





3.392





780





1.560





2.340





3.120





3.900





54 %





Kecil





1%





100%





33%





66%





Besar





Sedang





Jika thitung > ttabel (H0) ditolak dan (Ha) diterima


Jika thitung < ttabel (H0) diterima dan (Ha) ditolak





83








